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BAB I
LATAR BELAKANG SEJARAH

Proklamasi 17 Agustus merupakan titik tolak pemikiran ”Sejarah Baru” yaitu sejarah
kemerdekaan, di mana kita harus merasa terpanggil, untuk membina dan mengembangkan
kepribadian bangsa, serta berusaha untuk menggali nilai-nilai dari dalam khazanah kebuda-
yaan nasional di daerah yang kaya dengan potensi budaya untuk dipelihara, dibina serta
dikembangkan. Kesadaran sejarah inilah yang mendorong kita untuk menggali scjarah
daerah melalui penulisan monografi daerah. Namun adalah kurang tepat bilamana kita
langsung membicarakan periode-periode dalam perkembangan sejarah di Maluku tanpa
menyinggung dulu istilah Maluku itu sendiri. Istilah Maluku ini senantiasa berbeda-beda
artinya di dalam perkembangannya. Pada mulanva istilah ini hanya dipergunakan unruk
menyebutkan kerajaan-kerajaan yang terdapat di daerah Maluku Utara saja, yang muncul
dari boldan-boldan sebagai suatu bentuk politik yang dikuasai oleh Kolano. Boldan ini
merupakan bentuk awal dari kerajaan di Maluku. Kerajaan-kerajaan yang dimaksud ialah
Malcko boldan Ternate, Maloko boldan Tidore; Maloko boldan Bacan dan Maloko boldan
Jailolo ).

Jelas tampak di sini bahwa bodan-boldan tersebut menggunakan istilah Maluku. Jad:
terbatas hanya di wilayah keempat kerajaan itu di Maluku Utara sekarang.

Kemudian istilah Maluku tersebut dipergunakan untuk menamakan semua gugus
pulau-pulau yang terbentang antara Sulawesi dan Irian Jaya oleh Pemerintah Hindia pada
awal abad kesembilan belas ?). Dan tentu istilah Maluku yang terakhir terbatas pada



pulau-pulau sesuai dengan batas ketataprajaan yang ditentukan Pemerintah Republik
Indonesia di mana batas-batasnya akan disinggung kemudian. Namun penulis ingin
mengajukan satu pertanyaan apakah istilah ini belum muncul sebelumnya pada permulaan
abad Masehi. Menurut hemat penulis pedagang Cina pada permulaan abad Masehi sudah
menyebut istilah itu dan yang dapat diperkirakan artinya daerah penghasil cengkih.

A. ZAMAN PRA SEJARAH

Bilamana kita hendak berbicara mengenai perkembangan sejarah Indonesia di Maluku
pada umumnya serta periode pra sejarah khususnya, maka kita akan dihadapkan kepada
kesulitan-kesulitan, karena tegasnya daerah Maluku masih dicekam oleh kegelapan historis.
Hal ini menurut penulis disebabkan:

1. Daerah ini merupakan daerah yang pertama-tama di Indonesia yang dikuasai mutlak
oleh Belanda. Setelah monopoli rempah-rempah di daerah ini dikuasai pada permula-
an pertumbuhan kapitalisme agraris, Belanda sudah kurang perhatiannya terhadap
daerah ini sebab sudah mutlak dikuasai. Pada periode transisi antara kapitalisme
agraris menuju kapitalisme industri pulau Jawa lebih mendapat perhatian, serta pulau
Jawa menjadi pusat perencanaan eksploitasi Belanda di Indonesia termasuk Sumatera.
Untuk itu penelitian khusus di bidang sosial budaya mendapat perhatian.

2.  Mungkin penelitian secara mendalam terhadap daerah ini sudah diadakan, namun
semua hasil penelitian itu disimpan di Negeri Belanda.

Terlepas dari kesulitan di atas, maka zaman neolitikum masih membekas juga di
daerah. Alat neolitikum yang terdapat di daerah ini ialah Kapak Persegi sebagai ditulis oleh
Drs. R. Soekmono dalam bukunya ’Sejarah Kebudayaan Indonesia” jilid I cetakan II hal.
46. Kapak neolitik ini sudah penulis temui di Latuhalat (p. Ambon) sebanyak dua buah
tetapi kecil dan agak kasar yang katanya ditemukan pada waktu menggali sumur sedalam
7 meter. Juga di desa/negeri Amahusu (p. Ambon) dan desa/negeri Hatalai (p. Ambon)
ditemukan kapak neolitik ialah kapak lonjong.

Sebagian besar dari alat yang ditemukan di pulau Ambon dinamakan Biji Guntur
yakni batu tersebut jatuhnya pada waktu guntur (batu meteor) serta mempunyai kasiat
untuk menyembuhkan penyakit, dengan jalan merendamkan batu tersebut di dalam gelas
dan airnya diminum.

Juga menurut bapak Silooy raja Amahusu (kepala desa/negeri Amahusu) di satu tem-
pat di petuanan Urimesing tempat di mana Hatalai dan Amahusu mengadakan hubungan
pela dahulu di situ ada pisau dari batu namun kini sudah tidak ada lagi.

Di samping kapak di negeri Amahusu terdapat pula Dolmen yang kakinya terdiri dari
menhir yang terdapat di negeri lama dari negeri Amahusu. Dolmen ini merupakan batu
pemali dari negeri Amahusu. Selain di Amahusu di Negeri/desa Paperu di pulau Saparua
terdapat pula Dolmen yang kakinya terdiri dari batu biasa serta berfungsi pula sebagai
batu pemali negeri tersebut dan terdapat di Negeri lama.

Satu alat batu yang perlu dikemukakan di sini ialah alat penumbuk kulit kayu untuk
dijadikan pakaian yang terdapat di pulau Seram. Termasuk kategori alat batu apa masih



merupakan persoalan. Selain itu di Maluku Tenggara terdapat pula Nekara antara lain di
kepulauan Kei.

Barang keramik ada pula terdapat di beberapa desa/negeri di Maluku yang dibuat
untuk peralatan hidup sehari-hari dan yang terkenal ialah desa/negeri Ouw di pulau Saparua.
Hanya sejak kapan kerajinan ini mulai berkembang belum diketahui, dan bahan dasarnya
ialah tanah liat serta khusus dikerjakan oleh kaum wanita mulai dari pengambilan tanah liat
sampai pada bentuk yang diinginkan.

Di samping itu banyak sekali keramik-keramik buatan Cina yang terdapat di daerah
ini, baik Maluku Utara, Maluku Tenggara maupun Maluku Tengah. Bagi daerah Maluku
Utara dan Maluku Tengah adanya banyak keramik buatan Cina itu disebabkan oleh kon-
tak perdagangan rempah-rempah. Sedang untuk Maluku Tenggara hal ini mungkin sekali
disebabkan karena daerah ini menghasilkan hasil laut yang merupakan makanan kegemaran
oraig Cina, di samping letak Maluku Tenggara pada jalur Maluku Utara dan Tengah menuju
Nusa Tenggara yang terkenal dengan kayu cendananya.

Satu hal yang menonjol dari keramik karya budaya Cina, ialah bahwa keramik-
keramik tersebut sudah dijadikan alat budaya Daerah seperti maskawin dan lain-lain yang
akan disinggung kemudian.

Ada semacam keramik yang mengambil bentuk gelang dan ditemukan di Maluku
Tengaara, menurut Prof. Dr. Davenport berkebangsaan Amerika Serikat merupakan salah
satu alat perdagangan yang tertua di dunia. Gelang tersebut kini sudah berada di Museum
Siwalima di Ambon.

Penulis yakin tentu ada banyak lagi benda-benda pra sejarah yang terdapat di daerah
ini, yang terdiri dari 999 pulau dan sulit sekali dijangkau. Untuk mendapatkan benda-
benda pra sejarah itu dan menyingkap tabir rahasia kehidupan pra sejarah Maluku tentu
diperlukan penelitian yang lebih mendalam dan memakan waktu yang cukup lama serta
pembiayaan yang sangat besar disertai tenaga-tenaga ahli yang tekun dan terampil dari

beberapa disiplin ilmu.

B. ZAMAN KUNO

Apabila kita berbicara tentang zaman kuno dalam perkembangan Sejarah Indonesia,
itu berarti kita akan membahas suatu masa/zaman dalam kurun waktu antara abad V Ma-
sehi sampai dengan masuknya Islam di Indonesia. Dan bagi daerah Maluku ini keterangan-
keterangan tentang zaman ini sangat kurang.

Dari sejarah Dinasti T’ang dapat diperoleh keterangan bahwa orang Cina sudah
mengenal cengkeh di sekitar abad VII Masehi. Ini berarti mereka sudah mengetahui jalan
laut ke daerah ini. Di pihak lain penulis-penulis geografi telah mengetahui akan adanya
rempah-rempah ini beberapa puluh tahun sebelumnya *). Setiap insan Indonesia akan
mengakui bahwa sebelum tercetusnya Proklamasi 17 Agustus 1945, Indonesia sudah
mengalami dua kali perwujudan Negara Nasional di bawah Sriwijaya dan Mojopahit. Sejauh
mana hubungan antara Maluku dan Sriwijaya tidak ada sumber-sumber yang jelas. Namun
pada masa jayanya, Sriwijaya waktu itu sudah ada hubungan dengan Cina dan mungkin



sumber-sumbernya perlu kita garap dari Cina yang sudah mengenal cengkeh dan daerahnya.
Malah menurut hemat penulis nama cengkih ini mungkin berasal dari kata Cina.

Yang jelas ialah pada masa pemerintahan Prabu Hayam Wuruk dan Maha Patih Gajah
Mada nama Ambwan atau Ambon dan Wandan atau Banda disebut-sebut dalam kitab
sejarah kerajaan tersebut. Nama ini muncul pasti disebabkan karena hubungan perdagangan
dengan daerah-daerah tersebut, di samping hubungan politik yang sudah terjalin dengan
Majapahit, di mana cukup dengan pengakuan terhadap Mojopahit melalui pengiriman
upeti, itu berarti mengakui kedaulatan Mojopahit atas daerah tersebut * ). Mengenai hal ini
ada keluarga-keluarga Ambon yang mengatakan bahwa menurut sejarah mereka berasal
dari Majapahit. Ada sebuah batu besar di petuanan Hatalai (p. Ambon) yang memiliki
tulisan. Namanya Batu Marawel konon kabarnya sebagai pertanda kehadiran Majapahit
atau orang Majapahit, sangat disayangkan tulisan tersebut tidak dapat dibaca lagi.

Selain itu katanya semua keluarga di Maluku Tengah khususnya yang memakai nama
Patty; Pattikawa, Pattiwael dan sebagainya itu sebenarnya berasal dari Jawa Timur sekitar
Tuban. Ada lagi contoh-contoh lain yang tidak sempat ditulis satu demi satu, namun
hubungan dengan Majapahit sudah jelas ada.

Timbul soal bagaimana dengan situasi di Daerah Maluku itu sendiri? Apakah ada
kesatuan politik yang muncul dan berkembang di daerah tersebut?

Kesatuan politik muncul di Maluku dalam abad XIII, serta menampakkan diri dalam
kerajaan-kerajaan: Jailolo, Ternate, Tidore dan Bacan. Keempat kerajaan ini mula-mula
dikenal dengan nama Maloko atau Maluku. Kehadiran keempat kerajaan ini pada sate
daerah mengakibatkan keinginan masing-masing untuk saling menguasai dan muncul
sebagai penguasa tunggal di daerah itu. Untuk meredakan situasi tegang antara kerajaan-
kerajaan itu maka pada pertengahan abad XIV diadakan satu musyawarah antara keempat
Kolano (raja) dari keempat kerajaan itu di pulau Mortir. Musyawarah ini berhasil menentu-
kan batas-batas wilayah, serta derajat masing-masing kerajaan.

Dengan demikian maka yang terutama di antara mereka ialah Kolano Maloko, Jailolo,
menyusul Kolano Maloko Ternate, Kolano Maloko Tidore dan akhirnya Kolano Maloko
Bacan. Namun demikian Valentijn dalam bukunya Oud en Niouw-Indien jilid I halaman 3
menduga bahwa mungkin Jailolo merupakan satu-satunya kerajaan sebelumnya.

Walaupun inusyawarah Mortir berhasil meredakan situasi waktu itu tetapi kemudian
persaingan terus berlangsung di mana Ternate dan Tidore muncul sebagai dua raksasa yang
menguasai Maluku waktu itu. Pertentangan akibat persaingan antara Ternate dan Tidore
berlangsung di mana masing-masing berusaha untuk muncul sebagai penguasa tunggal di da-
erah ini; hingga Portugis pada tahun 1512 tiba di Maluku. Baik Ternate maupun Tidore
masing-masing berusaha untuk mendapatkan dukangan Portugis %), agar salah satu diantara
keduanya dapat muncul sebagai penguasa tunggal daerah Maluku. Usaha untuk merangkul
Portugis dimenangkan oleh Ternate, itulah sebabnya maka Tidore merangkul Spanyol keti-
ka mereka tiba di Maluku pada tahun 1521, malah gabungan Tidore Spanyo!l dapat dipa-
tahkan oleh gabungan Ternate — Portugis sehingga akhirnya Spanyol mengangkar kakinya



untuk selama-lamanya dari Maluku.

Sedangkan kawannya Tidore tidak punya arti lagi bagi Ternate. Sebaliknya persaha-
batan Ternate dan Portugis akhirnya berantakan disebabkan peristiwa pembunuhan Sultan
Ternate Hairun melalui satu pengkhianatan yang dﬂaksanakan oleh Portugis dalam ben-
tengnya Santo Paolo di Ternate.

Penghianatan ini dibalas oleh Baab’Ullah anak Hairun yang menggantikannya sebagai
Sultan Ternate sehingga akhirnya pada tahun 1575 Portugis berangkat meninggalkan Ter-
nate untuk selama-lamanya.

Pada masa pemerintahan Baab’Ullah dari 1570 — 1583 kerajaan Ternate mengalami
kemajuan yang luar biasa, berkat ketrampilan politik Sultan Baab‘Ullah.

Pada tahun 1580 Sultan ini mengadakan ekspedisi terakhir sehingga hampir seluruh
daerah Maluku berada di bawah naungan sayap kekuasaan kerajaan Ternate.

Mengenai luas kerajaan ini seorang Padri yang mengunjungi Maluku antara tahun 1550 —
1593 menulis bahwa :

Kerajaan itu terdiri dari 72 buah pulau yang terbentang antara Mindanau di sebelah
utara sampai di Bima dan Corre (Corre mungkin di Sumbawa) di sebelah Selatan, Irian me-
rupakan batas di sebelah timur dan Daerah kepulauan Mathao (Sulawesi) menjadi batas di
bagian barat ). Dan menurut R.Z. Leirissa wilayah tersebut di atas masih utuh hingga
kira-kira pertengahan abad XVII.

Dari kesaksian Padri Katholik di atas dapatlah kita bayangkan betapa luas kerajaan
tersebut. Timbul soal bagi kita struktur pemerintahan bagaimanakah yang digunakan demi
terpeliharanya kelangsungan pemerintahan kerajaan kepulauan itu?

Tentu dan pasti struktur pemerintahan yang dipergunakan seirama dengan kebutuhan
kerajaan itu sebagai kerajaan kepulauan. Adapun Struktur pemerintahan itu adalah sebagai
berikut:

Pucuk pimpinan kerajaan berada di tangan Sultan yang dibantu oleh tiga pejabat
tinggi yaitu:
Jugugu atau semacam menteri pertama.
Kapitan laut yang memimpin armada kerajaan atau hongi.
Hukom atau opperrechter yang disamakan dengan hakim tinggi.
Soasiwa suatu dewan bangsawan yang peranannya sangat menentukan dalam pe-
merintahan kerajaan Ternate.

-l

Sampai berapa jauh peranan dari dewan ini dapat kita saksikan pada:

a.  Pengangkatan Sultan baru adalah hak Soasiwa.
b.  Segala keputusan yang diambil oleh ketiga pejabat tinggi lamnya harus men-
dapat persetujuan Soasiwa.

Menurut Volentijn selain struktur pemerintahan pusat di atas maka pimpinan di daerah di-
pimpin oleh Sangaji yang berkedudukan di kota-kota pelabuhan di mana ada hubungan
erat dengan perdagangan. Para Sangaji dibantu oleh kepala-kepala desa.



Yang berkewajiban mengumpulkan cengkeh-cengkeh rakyat, dan karena mereka ini
berhubungan dengan perdagangan, maka mereka disebut Orang Kaya.

Di samping struktur pemerintahan kerajaan Ternate tersebut di atas, maka kerajaan
ini masih memiliki beberapa wilayah atau propinsi seperti wilayah Ambon, Jailolo dan
sebagainya. Tiap wilayah atau propinsi dikepalai oleh seorang Gimelaha atau Gubernur
atau Deputy of Ruler menurut istilahnya Hall.

Pada tahun 1622 Sultan Ternate memutuskan bahwa pendapatan Gimelaha 600 real
diambil dari hasil pemungutan pajak-pajak di wilayahnya. Mungkin sekali wilayah-wilayah
kerajaan Ternate ini merupakan bekas-bekas daerah taklukan Ternate sehingga struktur
pemerintahan di daerah ini tidak termasuk dalam struktur kerajaan sebagaimana kita dapat
hayati dari ulasan di atas.

Demikianlah sekelumit sejarah kerajaan Ternate yang meliputi hampir seluruh daerah
Maluku pada masa jayanya kerajaan tersebut, di mana masa suramnya kelak akan tiba sete-
lah VOC mulai berkuasa.

Perlu ditambahkan bahwa pada saat kerajaan-kerajaan di Maluku mulai berkembang,
waktu itu pula agama Islam mulai berkembang. Dengan demikian istilah Kolano diubah
menjadi Sultan.

Kita sudah mengetahui bahwa perkembangan agama Islam melalui jalur perdagangan,
sehingga tidak mengherankan bilamana agama Islam sudah berkembang pesat di Maluku
pada abad XV. Dan bilamana kita berbicara tentang Peranan Maluku sebelum datangnya
orang Barat itu berarti kita sudah berbicara tentang zaman Islam di Maluku. Sebab zaman
kunonya sedikit sekali peranannya dalam sejarah.

Serta bilamana kita bicarakan zaman ini maka Ternate merupakan kerajaan yang
besar, kemudian Tidore yang meluaskan peranannya sampai ke dataran Irian Jaya dan di-
kemudian hari Hitu muncul sebagai sebuah kerajaan Islam yang berperanan di daerah
Maluku Tengah sekarang ini pada waktu itu.

C. KEDATANGAN BANGSA BARAT

Kalau Sumatera terkenal dengan nama Pulau Perca, Yawadwipa mewarnai dan meng-
hiasi persadanya pulau Jawa serta kayu cendana telah menyemarakkan daerah Nusatenggara
Timur, yang terkenal dengan nama Nusa Cendana maka Maluku muncul di atas panggung
sejarah sebagai kepulauan rempah-rempah atau Spice Island Maluku disebut kepulauan
rempah-rempah karena justru cengkeh dan pala telah mengharumkan nama daerah Indo-
nesia ini di atas panggung sejarah nasional dan internasional. Rempah-rempah secara
keseluruhan termasuk cengkeh dan pala dari Maluku yang telah berhasil membentuk satu
kesatuan warna niaga nasional yang harmonis indah, telah berhasil mempesonakan conquis-
tador Portugis dan Spanyol serta penguasa Belanda dan Inggris. Dan justru warna niaga
yang mempesonakan itulah yang mengakibatkan hasrat kuat mereka supaya bertarung
untuk memilikinya.

Mengenai masalah ini Drs. Moh. Ali menandaskan bahwa, Hanya dengan rempar-rem-
pah dari Maluku saja daerah kepulauan Indonesia dapat merupakan satu kesatuan niaga 7)
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Dengan adanya kesatuan niaga ini maka beras mengalir dar Jawa ke Maluku sehingga
terjalinlah hubungan dagang antar bangsa Indonesia sendiri.

Mengenai persoalan niaga nasional ini Moh. Ali menulis pula sebagai berikut, *’Maluku
merupakan ujung pangkal gerak niaga yang memusat di Sriwijaya sampai + tahun 1300, di
Majapahit sampai tahun 1400, di Malaka sampai 1511 di Banten di Aceh dan di Makasar
dalam abad XVII” #).

Dengan demikian terbentuklah satu ketergantungan hidup antara Maluku dan daerah
lain di Indonesia waktu itu, sehingga hancurnya Maluku atau jatuhnya Maluku ke tangan -
pihak lain berarti hilanglah pencaharian hidup antar manusia-manusia yang menghuni dae-
rah-daerah itu pula. Dan justru sumber hidup itulah yang ingin dirampas serta dimiliki
oleh bangsa Barat, sehingga mendorong hasrat yang kuat mereka untuk datang ke
Indonesia.

Oleh karena itu penulis sangat sepaham dengan pendapat dari almarhum Ir. Soekarno
yang mengatakan bahwa, “Napsu akan rejekilah yang menyuruh Bartholomeus Dias
dan Vasco de Gama menentang hebatnya gelombang Samudera Hindia. . ."%).

Memang R.M. Soebantarjo pernah berpendapat bahwa: Sebabnya Portugis datang ke
Indonesia ialah untuk menyerang Islam dari belakang. Memang pendapat ini sangat ber-
alasan, sebab pusat-pusat penimbunan waktu itu dikuasai oleh kerajaan-kerajaan Islam.
Namun menyerang Islam dari belakang mempunyai satu saja tujuan agar rejeki tersebut da-
pat dirampas dari pihak Islam serta menghancurkan ekonomi Islam supaya mudah di-
taklukkan. Dengan demikian hakekat pokoknya adalah masalah rejeki itu juga. Bertolak
dari pendapat ini maka penulis menolak atau sama sekali tidak dapat menerima pendapat
yang mengatakan bahwa kehadiran bangsa Barat pada mulanya ke Indonesia didorongkan
oleh motip realisasi nasionalisme religius yang mendapat restu dari paus Yulius IT dalam
surat Bul II Inter Cactera 4 Mei 1493 itu.

Motip sebagaimana yang telah dilukiskan di atas itulah yang telah menghantarkan
bangsa Portugis setelah menaklukkan Malaka pada 1511 maka d’Albuquerque pada akhir
tahun 1511 itu juga mengirim satu ekspedisi ke Maluku di bawah pimpinan Antoni d’
Abreu. Ekspedisi tersebut disertai instruksi bahwa: Berbuat sedapat mungkin apa saja
yang dapat menghasilkan hubungan kawan dengan kepulauan itu serta hargailah adat
istiadat mereka.”” 19)

Sedang mengenai hal yang sama Vlekke menulis bahwa:

”d’Abrue diperintahkan untuk menghilangkan sejauh mungkin tindakan mereka sebagai
militer serta perkenalkan diri sebagai pedagang’ '!). Jelaslah sudah di sini faktor ekonomi
dari kehadiran mereka ke sini. Ekspedisi ini yang satu kapalnya berhasil tiba di Banda dan
setelah kapal itu diisi penuh dengan muatan rempah-rempah terus kembali. Sedang kapal
yang satu lagi di bawah pimpinan Fransisco Serrau terdampar di pulau Penyu atau Lusipara
di mana dengan bantuan para nelayan mereka sempat diantarkan ke Nusatelu di Jazirah
Hitu pulau.

Di sana mereka mendirikan sebuah benteng dengan seizin masyarakat setempat di
Pikapoli yaitu antara Negeri Hitu Lama dan Mamala di pulau Ambon sekarang. Kemudian
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ada beberapa benteng dipindahkan tempatnya di mana tempat yang terakhir ialah di dae-
rah Honipopu dengan nama Kota Laha. Benteng ini merupakan benteng terakhir yang di-
dirikan oleh Portugis. Benteng yang pertama didirikan ialah di Ternate pada tahun 1521.
Memang kehadiran Portugis di Ternate waktu itu situasi sangat memungkinkan, sebab Ter-
nate bertentangan dengan Tidore, sehingga Ternate merangkul Portugis. Namun kemudian
pada 1575 Portugis diusir sama sekali dari Ternate akibat pengkhianatan terhadap Sultan
Hairun sebagaimana sudah dijelaskan di atas. Sedang Spanyol yang tiba di Maluku pada
tahun 1521 berhasil diusir dari Maluku sekitar tahun 1530. Timbul soal bagaimana dengan
kehadiran Belanda di daerah ini. Mengenai kehadiran bangsa Belanda di Maluku sebenarnya
hal ini merupakan akibat dari tindakan raja Philips II dari Spanyol yang bermusuhan
dengan Belanda pada waktu yang sama berdaulat atas Portugis, sejak tahun 1585.

Philips II menutup Lisabon terhadap pedagang Belanda yang menduduki pedagang transito
bagi hasil Eropa Utara dan Selatan. Akibatnya tindakan ini mempercepat usaha Belanda
sendiri untuk mencari jalan ke daerah rempah-rempah. Kita tentu sudah mengetahui bahwa
kehilangan Eropa yang mewah waktu itu tidak mungkin berlangsung tanpa adanya rempah-

rempah.

Dengan demikian pada tahun 1599 Jacob Van Neck dengan diwakili oleh Wybrand
Van Warwyk bertolak dengan delapan buah kapal ke Indonesia. Mereka tiba di Banten dan
waktu itu sedang timbul peperangan dengan Portugis, sehingga dengan mudah empat buah
kapal dapat diisi penuh dengan empat sisanya di bawah pimpinan Van Waerwyk tiba di Ma-
luku pada akhir tahun itu juga. Seterusnya mengalirlah kapal-kapal Belanda terus ke daerah
ini. Sedang di pihak lain pada tahun 1577 Fransis Drake meninggalkan Plymouth menye-
berangi Lautan Pasifik menuju Malaka. Ia berhasil menginjakkan kakinya di Ternate dan
mendapat sambutan baik dari masyarakat setempat pada tahun itu juga. Ini berarti Inggris
lebih dulu tiba di Maluku daripada Belanda. Dari uraian di atas jelaslah bagi kita bahwa
cengkeh dan pala menjadi hasil kebanggaan daerah ini senantiasa merupakan besi be-
rani yang menarik setiap insan Eropa untuk datang ke sini, karena kehidupan Eropa
yang wajar waktu itu harus disertai oleh rempah-rempah dari Indonesia termasuk cengkih
dan pala dari Maluku. Di samping itu telah disinggung di atas pula bahwa cengkeh dan pala
telah berhasil membentuk satu tali ketergantungan hidup antara bangsa Indonesia sendiri.
Kehadiran berbagai pedagang hanya pada satu daerah perdagangan tentu akan melahirkan
satu kompetisi yang tidak sehat.

Di pihak lain Ternate sebagai kerajaan yang paling berperanan waktu itu sebagai dilukiskan
oleh Kraemer bahwa “Sejarah membuktikan kepada kita bahwa pusat kekuatan politik
yang paling besar waktu itu”” '?) tentu akan tidak tinggal diam begitu saja. Sudah dijelas-
kan bahwa Ternate menggunakan Belanda untuk menghancurkan Portugis. Demikian pula
Belanda menggunakan Ternate. >’ . . . di mana-mana diusahakan untuk mendapatkan
monopoli dalam perdagangan rempah-rempah, serta memberi bantuan terhadap pemasaran
yang dilakukan oleh Portugis, perlakuan mana sejak lama membuat pempimpin dan rakyat
setempat menjadi marah. Sejak tahun 1605 mereka (Portugis) harus menyerahkan perta-
hanannya di Ambon kepada Steven Van Der Hagen dan di Tidore mereka dikalahkan oleh
satu armada gabungan dari orang-orang Ternate dan Belanda di bawah pimpinan Cornelis
Sebastiansz, sehingga mereka harus meninggalkan Maluku untuk selama-lamanya.!?)
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Kemenangan Belanda di Ambon atas Portugis inilah yang mengubah nama Benteng
Kota Laha menjadi Benteng Victoria yang hingga kini menjadi saksi sejarah jaman itu di
kota Ambon. Akibat kemenangan di Ambon maka terjadilah satu perjanjian pertama
dengan rakyat serta pemimpin-pemimpinnya yang terdiri dari tiga pasal sebagai berikut:

1. Bahwa rakyat berada di bawah perlindungan pegawai VOC
2. Bahwa rempah-rempah tidak boleh dijual kepada siapapun juga kecuali VOC
3. Kepercayaan atau agama masing-masing tidak boleh diganggu '4).

Di sini kita lihat Ambon sebagai Benteng terakhir Portugis sudah ditaklukkan. Ini ber-
arti lenyaplah sudah pengaruh Portugis untuk selama-lamanya di daerah ini, serta Belanda
mulai menanamkan politik monopolinya di daerah ini pula.

Bukti dari hasrat kuat Belanda untuk monopoli rempah-rempah di Maluku itu dapat
dibaca pada instruksi yang ditujukan kepada Laksamana Pieter Willemz Verhoeven pada
Maret 1608 sebagaimana ditulis oleh Van de Wall sebagai berikut:

”Kepulauan Banda dan Maluku adalah sasaran yang terutama yang akan diusahakan.
Kami tidak dapat memerintahkan apa-apa kepada tuan-tuan, selain mengusahakan dengan
sekuat tenaga agar pulau-pulau yang ditumbuhi dengan cengkeh dan pala serta fulinya,
melalui satu persetujuan atau dengan kekerasan ditaklukkan untuk kompeni”. Hasrat inilah
yang mendorong VOC berusaha mati-matian untuk menghancurkan Inggris setelah Portu-
gis dimusnahkan. Pada tahun 1615 Benteng Inggris di Kambelo pulau Seram dihancurkan.
Dan persaingan ini berjalan terus dan mencapai puncaknya pada peristiwa pembunuhan
orang-orang Inggris di Ambon yang terkenal dengan nama Ambon Masaccre.

Dengan demikian saingan-saingan pedagang Eropa sudah tidak berdaya lagi bagi kom-
peni. Dengan hancurnya saingan-saingan pedagang Eropa lainnya itu bukan berarti VOC
akan bebas bergerak melaksanakan operasi monopolinya begitu saja, sebab pedagang In-
donesia lainnya yang sudah lama mengadakan hubungan dagang dengan Maluku tidak
akan membiarkan kehidupan dirampas oleh VOC.

Di pihak lain rakyat Maluku akan tidak rela untuk memberikan hasil mereka kepada
VOC dengan harga yang telah ditentukan.

Itulah sebabnya maka pelanggaran rakyat Banda terhadap perjanjian monopoli VOC
ditindak dengan kejam oleh Jan Pieters Zoon Coen yang terkenal dengan nama Banda
Moord telah menempatkan namanya di atas lembaran hitam sejarah penjajahan di daerah
ini. Melihat kekejaman J.P. Coen yang membunuh secara kejam rakyat Banda serta yang
lainnya dikeluarkan dari pulaunya sendiri, seorang bekas opsir VOC menulis bahwa:

”Kami harus menyadari bahwa rakyat Banda berjuang untuk mempertahankan ke-
merdekaan mereka pada jalan yang tepat dan sama sebagaimana kami pernah melaksa-
nakannya untuk sekian lama di Negeri Belanda.! %)

Setelah negeri Belanda dikuasai maka sebagian rakyat Banda yang tidak diasingkan,
ke luar dari Banda ke Batavia, yang lainnya melarikan diri dengan perrahu ke Hatuna, sebu-
ah kerajaan Islam yang berpengaruh di Lease, waktu itu serta dari situ mereka melanjut-
kan perjalanan ke Makasar dan menetap di sina, dan sebagian lagi menyingkir ke Seram.
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Sejak itu maka Banda dinyatakan sebagai milik VOC. Perlawanan atau peristiwa Banda ini
dapat dicatat sebagai perlawanan pertama yang dilancarkan oleh penduduk daerah Maluku
terhadap kekuasaan Belanda (VOC). Timbul soal bagaimana keadaan di Ambon? Di pulau
Ambon itu merupakan kerajaan yang besar sekali pengaruhnya. Sudah dijelaskan di muka
bahwa Hitu mempunyai hubungan yang sangat baik dengan Ternate. Pemerintah di Hitu
dipimpin oleh satu Badan yang disebut Empat Perdana. Masing-masing Perdana mempunyai
gelar tersendiri yang dipergunakan selama mereka masih memangku jabatan.

Gelar-gelar itu ialah: '

a. Totohatu;

b. Tanahitumessing;

c. Nusatapi. dan

d. Pati Tuban.

Keputusan yang menyangkut pemerintahan di Hitu ditentukan oleh para perdana,
dimana dalam perundingan-perundingan para perdana tersebut Raja Hitulah yang bertindak
sebagai perantara/penengah dalam musyawarah pada perdana tersebut. Pada mulanya

kehadiran VOC sangat diterima baik oleh orang-orang Hitu. Namun karena persoalan

mengakibatkan tindakan serta tingkah laku VOC yang tidak senonoh
asa benci masyarakat terhadap orang-orang Belanda tersebut. Hubungan

etak sekitar tahun 1634, s i

perjanjian-perjanjian yang diadakan dengan
rdagangan rempah-rempah. Tetapi sebalik-

VOC semata-mata hanya mengenai masalah pe
nya Belanda melihat perjanjian itu sebagai p

erjanjian yang akan mengatur keseluruhan
hidup dan kehidupan rakyat Hitu. Yang muncul sebagai tokoh pimpinan dalam perlawanan
itu ialah Kakiali.

Kakiali menempati benteng pertahanannya di Wawani yang terletak di Hitu. Kakiali
mengkoordinasi seluruh potensi kekuatan di daerah Maluku tengah. Bantuan utama datang
dari pihak Gimelaha Luhu di ] i

Lesiela. Perlawanan mulai berkobar ketika G Giijsels
kebunan cengkeh rakyat. Penghancuran tersebut diprotes oleh

c..1 1 o 3.1
litusan Suitan yang bernama Sadaka

but tidak dihiraukan ole

nyampaikan protes tersebut. Protes

itu perang merupakan satu-satunya jalan ke luar yang harus diambil.
K l= / <

Sadaka dan Kakiali segera berontak ke Makasar untuk menerima bantuan. Mereka
berhasil mendapatkan bantuan tentara dari Sultan Makasar dan tentara tersebut ditempat-
kan di Wawani.

Namun akhirnya kakiali berhasil ditangkap dengan cara muslihat oleh VOC dan
kemudian diasingkan ke Batavia. VOC menyangka bahwa dengan tertangkapnya Kakiali
maka situasi perlawanan dari pihak Hitu akan segera berakhir. Tetapi sebaliknya, kenya-
taan menunjukkan bahwa rakyat Hitu menuntut supaya Kakiali segera dilepaskan. Tun-
tutan ini dibalas VOC dengan menyerang benteng Wawani yang dipertahankan oleh rakyat
Hitu secara perkasa di bawah panglima Patiwani sehingga VOC tidak berhasil merebut
benteng tersebut. Malah sebaliknya timbul pula perlawanan dari berbagai rakyat di daerah
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Maluku Tengah terhadap VOC secara terang-terangan. Di sini nampak bahwa dalam situasi
demikian Kakiali tidak berdiri sendiri. Untuk meredakan siatuasi tegang ini maka VOC
mulai menempuh suatu jalan diplomasi, yakni VOC menghubungi Sultan TernateHamzah
untuk memberitahukan bahwa sumber dari segala ketegangan yang terjadi di Maluku
Tengah ialah Gimelaha Luhu dan Gimelaha Leliato yang merupakan wakil dari sultan
Ternate di daerah-daerah itu. Gubernur Jenderal van Diemen dari Batavia terpaksa harus
turun tangan. Pada tahun 1637 van Diemen berunding dengan Leliato di mana Leliato
melalui salah satu notanya menjelaskan bahwa Hitu termasuk daerah kekuasaannya.
Sikap ini menimbulkan tentangan VOC dengan Hitu lagi. Pada tahun itu pula van Diemen
melepaskan Kakiali dari pembuangannya di Batavia dan atas permintaan rakyat Hitu beliau
diangkat kembali menjadi sultan Hitu. Kakiali segera mengumpulkan potensi kekuatannya
kembali dan seluruh rakyat segera bangkit berdiri di belakang Kakiali. Situasi tegang di
Maluku Tengah terus berjalan, akibatnya pada tahun 1836 van Diemen kembali mengada-'
kan pertemuand engan Sultan Hamzah di Hitu, di mana VOC menegaskan bahwa Ternate
harus mengakui bahwa ketegangan yang timbul itu adalah akibat dari perhubungan dagang
secara gelap yang diadakan dengan pedagang-pedagang lainnya. Oleh karena itu dipaksakan

satu per'anzian bam agar semua pedagang berbangsa Asia lamnya harus memqggalrau

1

Maluku. nbah gawat situasinya karena fcﬂagang A<1a lain

kiali dalam menentang VOC demi kepentingan

(=]

hidup ertekad untu}' mﬂngusir VOC. Tekad dari K,aj.iah
ni dapat kita bagai berikut:” . . . bekas karat rantai yang masi
terdapat pada kakinya akan dihapuskan dengan darah orang Belanda.”” '}

Untuk mewujudkan cita-citanya Kakiali segera mengirim Patiwani ke Makasar untuk
meminta bantuan. Kemudian Rijali scorang Imam dari Hitu diutus lagi ke Makasar untuk
tujuan yang sama. Dalam saat-saat konsolidasi dari Kakiali VOC mengangkat seorang
Gubernur di Ambon ialah Gerard Demmer untuk mengimbangi situasi itu. Demmer lalu
] okaian ouanganncrangan terhadap Kakiali, di mana benteng Kakiali
lan s dapat ‘Jatuhkar oleh VOC ]

‘(q
vaba bulan Mei 14V

e

Ambon dengan uang sebesar 200 ring
menusuk Kakiali dengan sebilah keris di a

enerobos benteng Wawani maka tentara Hitu mengungs i ke gummg K apahena
,i?aiiwam. Dari sinilah kekuatan baru rzkyat hitu dikonsolidasikan kembali. kepahﬁh

menjadi pusat perlawanan rakyat Hitu yang baru di mana dari situ muncullah tokoh
perjuangan yang baru pula yaitu Tulukabessy dan Patiwani menjadi pembantunya. Pada
tahun 1644 Demmer menyerang Kapahaha di mana pengepungan dan penyerangan yang
dilancarkan selama 12 hari tidak sempat membobolkan pertahanan rakyat. Karena itu
Demmer mulai menghancurkan kantong suplai Hitu yakni Seram. Dia membubarkan badan
pemerintahan Hitu serta tidak mengakui Perdana sebagai pemerintahan tertinggi di Hitu.

Dalam tahun1646 penyerbuan terhadap Hitu diadakan kembali di mana walaupun rakyat
Hitu mendapat bantuan meyakinkan untuk mempertahankan benteng mereka, namun
melalui pengkhianatan pula jalan rahasia menuju puncak Kapahaha dapat diketahui oleh
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VOC sehingga benteng itu akhirnya jatuh ke tangan VOC. Pada waktu itu Tulukabe.ssy
sempat melarikan diri, namun karena Demmer mengambil tindakan yang sangat kejam
yaitu menangkap pemuda pemuka rakyat lalu disiksa dengan syarat bilamana Tulukabessy
menyerah baru mereka dilepaskan. Karena pahlawan Kapahaha ini tidak sempat menahan
kesedihan penganiayaan itu maka terpaksa beliau menyerahkan diri pada VOC. Beliau
diadili dan dijatuhi hukuman mati di mana pada tanggal 3 September 1648 beliau meng-
akhiri hayatnya di atas tiang gantungan di halaman benteng Victoria di kota Ambon.

Sudah dijelaskan di atas bahwa Kakiali maupun Telukabessy di dalam menghadapi
VOC tidak berdiri sendiri. Mereka mendapat bantuan dari sekutunya di Seram dan sekitar-
nya di samping pedagang Indonesia lainnya. Dan karena soal ini tidak hanya menyangkut
soal politik, malah politik dijadikan alat untuk menghadapi masalah pokok ialah masalah
ekonomi yaitu perdagangan cengkeh, maka tidak mungkin masalah ini dapat diselesaikan
dalam jangka waktu yang singkat saja. Dan inti pokok dari masalah perdagangan ini ialah
kebobolan monopoli VOC di mana perjanjian yang meningkat dan mencekik hidup rakyat
banyak sukar untuk dipertahankan.

Itulah sebabnya bilamana kita mempelajari sejarah Indonesia di Maluku, maka satu
lembaran sejarah yang sangat menyedihkan serta mengepulkan asap hitam kesengsaraan di
atas kepulauan rempah-rempah ini perlu diungkapkan secara lebih terperinci untuk dapat
diketahui serta dihayati oleh setiap generasi mendatang yaitu masalah Hongi-Tochten.

Dengan demikian yang menjadi masalah pokok pembahasan ialah:

Apakah sebenarnya stelsel Hongi — Tochten itu
Bagaimana isinya serta bagaimana pelaksanaannya
Bilamana dimulai serta kapan dihapuskan

Apa pengaruhnya

£SO N =

Hal ini perlu dijelaskan untuk mendudukkan pergolakan sejarah di Maluku pada
proporsinya. '

1. STELSEL HONGI — TOCHTEN?

Istilah Hongi-Tochten dibangun oleh dua kata yaitu Hongi dan Tochten. Hongi

artinya armada dan Tochen artinya pelayaran; jadi hongi-tochten artinya pelayaran suatu
armada.

Mengenai masalah ini M.J. Koenens menjelaskan bahwa:

“Hongi-Tochten ialah pelayaran dengan satu armada, yaitu armada perang Indonesia yang
terdiri dari perahu-perahu untuk merusak dan merampok.!7)

Dari uraian di atas jelas bagi kita bahwa cara penghancuran hasil dari desa atau
negeri yang sedang berperang merupakan cara yang tumbuh dan hidup di daerah ini.
Namun VOC dalam hal ini mengambil alih cara pribumi serta meningkatkannya dalam
pelaksanaan politik monopolinya. Memang kalau kita hanya melihat dari segi penghan-
curan pohon-pohon cengkeh itu saja maka hal itu kurang tepat. Karena penderitaan yang
diakibatkan oleh stelsel ini jauh dari pada penghancuran saja. Itulah sebabnya kita
hendaknya membedakan ekstripasi atau penebangan pohon-pohon cengkeh dan hongi-
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tochten. Jadi singkatnya saja stelsel hongi-techten itu di dalamnya terkandung:

Penebangan/penghancuran kebun-kebun cengkeh rakyat;
Kerja paksa;
Tanaman paksa;

Penyerahan paksa.

AW =

Mengapa kami berani menyebutkan demikian akan dijelaskan nanti pada bagian
berikut, mengenai pelaksanaannya.

2. PELAKSANAAN HONGI — TOCHTEN

Memang pelaksanaan hongi-tochten ini oleh banyak orang hanya dilihat bagian
luarnya saja yaitu penebangan pohon cengkeh rakyat. Pada masa ekstripasi penebangan ini
dimaksudkan untuk menakutkan rakyat agar jangan berdagang dengan pedagang yang
bukan VOC jadi suatu tindakan penghukuman dari pihak VOC terhadap setiap pelanggaran
hak monopolinya. Namun di dalam kerangka pelaksanaan hongi-tochten tindakan ini
dimaksudkan untuk menjaga volume produksi yang menjamin harga di pasaran dunia. Di
lain pihak tindakan ini diadakan untuk membasmi semua pohon cengkeh di daerah yang
jauh dari pengawasan VOC dan hanya diperbolehkan ada di wilayah di mana pusat
kekuatan VOC itu berada. Dan pelayaran dalam rangka hongi-tochten ini diadakan di
seluruh kepulauan Maluku, sebagaimana ditegaskan pula oleh S. Kallf dalam satu ulasannya
dengan judul De Hongi-Tochten dalam majalah De Gids III tahun 1896. Jadi sifatnya tidak
lagi tindakan menakutkan tetapi suatu stelsel ekonomi, Mengenai hal ini Prof. Schrieke
menulis demikian:

’Maksud mula-mula ialah sebagai senjata untuk menghukum penyelundup yang melanggar
hak monopoli VOC dan menakutkansaudagar-saudagar asing yang masih berniaga dengan
orang-orang Indonesia di Maluku. Maksud kedua ialah untuk membatasi produksi dengan
menghancurkan atau menebang sebagian pohon-pohon cengkih agar harga-harga rempah-
rempah itu tetap tingei” '®)

Timbul soal siapakah yang menjadi pendaynne daripada kora-kora dalam pelaksanaan
hongi-tochten itu?

Jawabnya bahwa yang menjadi pendayung pada pelaksanaan hongi-tochten itu ialah rakyat
daerah Maluku itu sendiri. Hal itu dilaksanakan dengan cara masing-masing kampung harus
menyediakan tenaga-tenaga pendayung. Dan perbekalan untuk perjalanan antara satu
sampai satu setengah bulan itu harus ditanggung oleh mereka sendiri.

Keadaan ini ditulis oleh Valentijn sebagai berikut.

”Kewajiban itu berlangsung selama satu bulan bekerja di mana tiap-tiap rumah harus
menyerahkan seorang laki-laki dan masing-masing harus membiayai perongkosannya” %)

Valentijn selanjutnya menulis satu daftar desa atau negeri di Maluku yang harus
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menyediakan para pendayung kora-kora serta daftar dari desa/negeri yang berkewajiban
menyerahkan kora-kora untuk kepentingan pelayaran hongi itu. Ia selanjutnya menulis
bahwa pelayaran tersebut dilangsungkan pada bulan Oktober dan berlangsung selama lima
sampai enam minggu. Waktu berlayar itu berhari-hari mereka harus mendayung kora-kora
hongi itu di tengah teriknya panas matahari, sehingga keringat mereka nampaknya seperti
garam. Valentijn menunjukkan satu contoh pelayaran hongi yang berlangsung pada tahun
1702. Pada pelayaran tersebut perahu/kora-kora yang digunakan sebanyak 61 buah sedang
pendayung berjumlah 6718 orang. Jadi jelas kora-kora itu serta pendayungnya didapatkan
secara penyerahan paksa dan perongkosan selama pelayaran itu ditanggung sendiri. Belanda
hanya menyediakan sedikit beras dan tuak. Tuak itu dipergunakan supaya bilamana para
pendayung itu minum tuak maka mereka akan mendayung lebih bersemangat. Dari uraian
di atas sudah jelas nampak unsur penyerahan paksa dan kerja paksa yang dilakukan dalam
rangka pelayaran hongi itu. Unsur yang keempat dari pada stelsel ini ialah unsur tanaman
paksa.

Sudah disinggung di atas bahwa salah satu sasaran daripada tindakan penghancuran
pohon-pohon cengkih itu jalah untuk menjaga stabilitas produksi yang menjamin harga
yang meyakinkan di pasaran dunia. Stabilitas produksi ini sukar dijamin serta kebobolan
monopoli pasti terjadi bila areal tanaman itu harus benar-benar berada di bawah jangkauan
pengawasan, atau dengan kata lain areal tersebut harus berada di sekitar pusat kekuasaan
VOC vyakni di sekitar Ambon. Itulah sebabnya maka seluruh pohon cengkih di daerah
Maluku Utara dan daerah Maluku lainnya kecuali Ambon dan Lease dihancurkan.
Sebaliknya pengadaan tanaman cengkih di Ambon dan Lease diadakan segera. Sudah jelas
bagi kita bahwa daerah cengkih itu ialah daerah Maluku Utara pada mulanya, kemudian
Seram sedang Ambon dan Lease tidak ada sebelumnya. Maka Kraemer menulis bahwa
Hitu tadi-tadinya hanya merupakan pelabuhan sementara bagi kapal-kapal dagang singgah
mengambil air saja.

Jadi untuk memenangkan stelsel ekonomi Belanda ini maka di Ambon dan sekitarnya
harus diadakan penanaman cengkih secara besar-besaran supaya dalam waktu yang relatip
singkat hasil cengkih di Ambon dan sekitarnya sudah dapat menjamin kebutuhan VOC
tatkala semua pohon cengkih di luar daerah itu dipunahkan sama sekali.

Mengenai soal ini Valentijn menulis sebagai berikut:
~”’Di pulau Ambon diadakan penanaman cengkih secara besar-besaran. Di desa/negeri-
negeri besar dari jazirah Leitimur harus ditanam 8.000 pohon; negeri-negeri yang kecil
7.000 pohon, dan dari pantai Hitu sampai di Alang 45.000 pohon.” 2°)

Dalam rangka penanaman itu tiap-tiap orang harus menanam sepuluh pohon. Memang
sepuluh pohon yang ditanam itu mungkin tidak begitu berat, namun untuk menjaga serta
memelihara pohon sampai harus tumbuh baik merupakan satu tugas yang tidak ringan.

Penanaman yang sedemikiantentu dilaksanakan juga di daerah atau kepulauan Lease.

Sebab Kallf menulis bahwa: “Hanya di Ambon dan Lease boleh ada cengkih, hanya di
kepulauan Banda boleh ada pala.””?)
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Dari uraian singkat di atas dapatlah kita menyadari bahwa stelsel Hongi-Tochten itu
mendatangkan suatu penderitaan bagi rakyat daerah Maluku, tidak hanya terbatas pada
penghancuran kebun-kebun rakyat saja, tetapi rakyat diharuskan untuk menyerahkan
perahu/kora-kora serta pendayung bagi pelaksanaan hongi di mana mereka harus menderita
kerja paksa selama lima sampai enam minggu di atas kora-kora di siang pada teriknya
matahari maupun di malam hari; juga terjadi tanaman paksa.

3. TIMBULNYA STELSEL

Mungkin ada orang yang berpendapat bahwa persoalan ini terlalu kecil untuk

diungkapkan. Namun menurut hemat kami sejarah hongi-tochten sangat besar pengaruhnya

bagi perkembangan masyarakat Indonesia asal Maluku dan bilamana sejarah ini
dihayati mungkin hal ini dapat dijadikan kunci untuk membaca kehidupan masyarakat
Maluku masa kini, oleh karena itu persoalan hongi-tochten harus diungkapkan sampai
sekecil-kecilnya, walaupun pada kesempatan ini kami tak menuju ke arah itu, tetapi sedikit
banyak dapat menjadi bahan untuk maksud tersebut di atas. Di lain pihak dalam
buku-buku sejarah Indonesia nampaknya tidak ada perbedaan pengertian yang jelas antara
hongi-tochten dan ekstripasi dikarenakan di dalam pelaksanaannya nampak unsur-un-
sur yang sama, hanya yang satu lebih bersifat insidental karena bertujuan untuk menakut-
kan serta menghukum pelanggaran hak monopoli itulah ekstripasi, sedang hongi-tochten
itu satu stelsel ekonomi sebagaimana sudah dijelaskan di atas.

Mengenai masalah pokok yang kita hadapi sudah pula dijelaskan di atas bahwa
sebenarnya tindakan penghancuran kebun cengkih itu adalah satu kebiasaan pribumi
apabila ada peperangan antara negeri yang satu dengan yang lain, Jadi inilah cara yang
sudah lama berkembang dalam kalangan masyarakat Maluku itu sendiri. Cara ini sejak
tahun 1610 sudah mulai timbul idea untuk menggunakan dalam rangka menghukum
pelanggaran perjanjian monopoli VOC. Hal ini dianjurkan oleh seorang pegawai tinggi
VOC pada waktu mengadakan laporan kepada para Majores menganjurkan cara ini untuk
mengatasi perdagangan gelap dengan cara memaksa membasmi pohon-pohén cengkih dan
pala rakyat sebagaimana ditulis oleh De Jonge.

Realisasi secara ekstrim daripada idea ini dilakukan secara biadab pada tahun 1625
di Jazirah Hoamoal di Seram Barat. Tindakan ini merupakan satu tindakan penghukuman
yang dilancarkan oleh VOC terhadap rakyat daerah itu di bawah pimpinan Kimelaha
Hidayat yang bernaung di bawah kedaulatan kerajaan Ternate. Hidayat sangat benci
dengan peraturan-peraturan monopoli Belanda yang merugikan rakyatnya. Oleh karena itu
beliau tetap mengadakan perdagangan dengan pedagang-pedagang Jawa dan Makasar.

Situasi ini menimbulkan kemarahan Gubernur Van Speult.

Mengenai persoalan ini dilukiskan sebagai berikut:

Gubernur Herman van Speult dan gubernur baru van Corcum pada tanggal 14 Mei tahun
itu juga berangkat menuju Hoamoal untuk ditaklukkan. Kapal Mauritus, Griffioemen
David berlayar dengan admiral ke barat bagian luar dari Cambello dan Lissidi tetapi kapal
pemburu de Hope masuk ke dalam bagian timur; berlayarlah Gubernur di atas kora-kora
yang besar dari Nusaniwe yang mempunyai tujuh naju diikuti oleh semua kapal dari
Nusaniwe, Amahusu Hatu dan semua dari Urimessing. Di Luhu mereka mencari
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orang-orang yang dapat dipengaruhi, daerah kemilaha menjadi gempar, negeri-negeri
dibakar dan penduduk segera melarikan diri ke pedalaman. Mula-mula semua pohon-pohon
dirusakkan. Dalam penghancuran total ini, daerah ini menjadi terbelakang dan menjadi
sangat melarat dari yang lain.

Ekspedisi yang lamanya enam minggu ini menghancurkan 65.000 pohon cengkeh, sagu
dan kelapa sepanjang pantai ditebang. Dari keterangan Rumphius di atas jelas bagi kita
bahwa tindakan ini adalah tindakan penghukuman tanpa perspektip tentu. Dan tindakan
itu dapat kita klasifikasikan sebagai perampok dan penyamun yang masuk merampok
harta milik orang.

Mengapa kami katakan demikian karena VOC sama sekali tidak berhak, sebab ikatan
perdagangan bukan satu tanda takluk. Tindakan semacam ini yang kami klasifikasikan
dalam ekstripasi yaitu tindakan merusak sebagai penyamun, dan situasi ini terus
berlangsung sejak lahirnya idea ini sampai tahun 1652.

Kami pergunakan batas tahun 1652 karena pada tahun itu Mandar Shah Sultan

Ternate telah memperkosa hak rakyatnya melalui satu perjanjian dengan VOC sebagai
barikut:

a. Bahwa semua pohon cengkih yang berada dalam wilayah raja harus ditebang.
Raja harus berbalik dari sifat durhaka/memberontak ke sifat yang taat dan
tekum sebai-baiknya di Ambon seperti di Ternate.

b. Bahwa raja akan mendapat uang tahunan sebesar 12000 ringgit, saudaranya

* Kallematta 500 ringgit dan pembesar — pembesar lainnya 1500 ringgit di mana
mereka harus setia. Hal ini berlaku pula bagi orang—orang Makian yang keter-
laluan dengan cengkih mereka.

c. Bahwa tidak boleh ada penguasa yaitu Kimelaha pun boleh berada di wilayah
Ambon. 2?).

Perjanjian ini menunjukkan kepada kita bahwa Mandar Shah dan kerabatnya telah

membeli dengan harga tunai kebahagiaan serta kesenangannya dengan malapetaka serta
kemelaratan hidup yang akan menimpa rakyatnya. Momenta inilah yang akan menghancur
leburkan kemakmuran, kejayaan serta keagungan rakyat di daerah Maluku.
Dan inilah saatnya dimulainya stelsel Hongi-Tochten tersebut, karena melalui perjanjian itu
VOC berhak untuk menghancurkan semua tanaman cengkih di seluruhd aerah kekuasaan
kerajaan Ternate. Dengan dan melalui perjanjian ini maka seluruh cengkih di Maluku
dihancurkan dan hanya cengkih boleh ada di Ambon dan Lease sebagaimana telah
disebutkan di muka dan pala hanya boleh berada di Banda.

Sejak adanya perjanjian ini maka tentu penanaman secara paksa akan berlangsung di
Ambon dan Lease serta penghancuran secara berencana akan dilakukan di luar daerah itu.
Sehingga pada akhirnya cengkih dan pala hanya terdapat di daerah yang menjadi pusat
VOC, arealnya dipersempit kontrolnya tentu menjadi lebih effisien, di mana dengan
mudah penghancuran dapat diadakan bilamana produksinya berlebihan yang dapat
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mengganggu harga pasaran dunia. Timbul soal pula kapan stelsel ini berakhir. Secara formal
Hongi-tochten itu dihapuskan pada tahun 1824 oleh van der Capellen, namun Leirissa
berpendapat bahwa hongi-tachten ini berlangsung terus selama VOC berkuasa di Indonesia
dan baru hilang setelah orang Inggris untuk sementara menguasai Indonesia.

Dari uraian di atas dapatlah diambil satu kesimpulan bahwa:

Sebenarnya kerja paksa Tanaman paksa serta penyerahan paksa dalam sejarah
penjajahan di Indonesia dalam bentuk embrionya lahir di Maluku, sedang pendewasaan-
nya berada di bawah asuhan Van Den Bocsh pada tahun 1930 di pulau Jawa. 23).

Di sinilah terletak kesamaan penderitaan rakyat Indonesia dalam sejarah penjajahan di
kawasan Nusantara kita. Masalah pokok yang perlu diketahui dari cerita sejarah ini ialah
sampai di mana pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan daerah Indonesia

di Maluku?

Dalam salah satu diskusi dengan Dr. Cooley seorang sosioloog berkebangsaan
Amerika beliau berpendapat bahwa hongi-tochten sangat besar pengaruhnya bagi
perkembangan mental penduduk daerah Maluku, di mana untuk membina mental
Maluku yang baik akarnya harus kita cari dalam sejarah hongi-tochten itu, karena
lembaran sejarah yang hitam itu sudah mengubah sifat-sifat baik masyarakat Maluku.
Situasi inilah yang mengakibatkan kecintaan masyarakat Maluku terhadap tanah sebagai
sumber hidupnya menjadi hilang. Mereka lebih ingin untuk menjual tenaga mereka
sebagai serdadu Belanda atau menjual tenaga sebagai pegawai pemerintah Belanda dari
pada mengusahakan tanah-tanah sebagai sumber kehidupan. Para intelektuil sering
berpendapat bahwa orang Maluku itu malas, menurut hemat kami mereka tidak
malas tetapi telah bersifat apatis serta acuh tak acuh dikarenakan pengalaman pahit
ini. Masalah ini ditandaskan oleh Beversluisen dan Gieben sebagai berikut: “Stelsel
monopoli itu melumpuhkan sama sekali kekuatan berproduksi dari rakyat dan mematikan
pengaruh Maluku terhadap dunia luar” 2*)

Inilah persoalan yang perlu dihayati oleh setiap harapan bangsa yang mendapat
kesempatan untuk memimpin pembangunan bangsa di daerah ini. Tanpa mengetahui
serta mendalaminya maka menurut hemat kami analisa mereka akan keliru terhadap
masyarakat ini serta mereka akan gagal di dalam menjalankan missionnya. Hal ini
perlu dikemukakan sebab hongi-tochten telah melahirkan pahlawan-pahlawan yang gagah
perkasa dari daerah ini untuk maju ke depan membela rakyat bangsanya, namun
pembunuhan secara khianat atau tiang gantungan senantiasa merupakan ganjaran yang
pahit terhadap balas jasa perjuangannya. Kalau demikian manusia siapakah yang tidak
gemetar melihat keadaan itu? Namun demikian Kakiali Tulukabessy, Thomas Matulessy
serta kawan-kawan lainnya tetap berada di garis depan perjuangan untuk membebaskan
bangsanya dari belenggu kekejaman penjajahan itu, serta semangat mereka terus dipelihara
dan diteruskan sampai detik perjuangan untuk mendirikan perumahan bangsa yaitu
Indonesia Merdeka.

Hongi-tochten ini pula yang mengakibatkan bangkitnya rakyat Maluku melawan
Belanda pada 15 Mei 1817. Karena setelah Inggris harus meninggalkan Maluku sebagai
akibat adanya Traktat London, maka menurut penglihatan rakyat bilamana Belanda
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l.ombali maka tentu kekejaman seperti dahulu akan terulang lagi. Rakyat telah jenuh
dengan tindakan-tindakan Belanda pada masa sebelum kedatangan Inggris. Ini merupakan
sebab umum yang pokok sehingga ketika Belanda kembali rakyat dan pemimpin-pemimpin
mereka beranggapan sebagai saat baik untuk dijadikan alasan bagi timbulnya pepe-
rangan. Pada tanggal 21 Maret 1817 van den Berg dilantik sebagai Residen Saparua.
Pada tanggal 25 Maret tahun itu juga Jacobus Albertus Middelkoop dilantik menjadi
gubernur Maluku menggantikan gubernur Inggris di Maluku Bryant Martiin. Setelah vanden
Berg dilantik maka beliau berjalan keliling pulau Saparua untuk mengumpulkan semua
lelaki yang sehat dan kuat agar mau dijadikan tentara Belanda. Hal ini mulai mengece-
wakan rakyat. Di samping itu dengan surat Gubernur Middelkoop pada tanggal 12 April
1817 memerintahkan agar rakyat Saparua menebang kayu, di mana para penebang
dilakukan dengan sewenang-wenang tanpa mendapat gaji. Kayu-kayu yang dipotong itu
ditimbun di negeri Porto, di mana rakyat diperintahkan untuk membawa kayu-kayu
tersebut ke Ambon dengan Arombai sesuai suruhan residen Saparua. Rakyat Porto
menolak perintah itu serta menuntut agar pembayaran diadakan dulu sebelum
kayu-kayu itu diangkut ke Ambon. Pertengkaran timbul dan akhirnya rakyat Porto
menyitanya. Residen sendiri datang ke Porto untuk melihat keadaan tersebut, di mana
keadaan tidak mengizinkan lagi. Tentara Belanda yang ada di Saparua dimintakan
untuk datang menindas perlawanan rakyat itu, akan tetapi ketika tentara Belanda
mau masuk negeri Porto mereka disergap oleh pasukan rakyat. Situasi ini yang meng-
akibatkan penyerbuan ke Benteng Duurstede nanti.

Melihat kepada kekajaman Belanda ini maka Pattimura alias Thomas Matulessy
mengeluarkan Proklamasi sebagai berikut:
”Saudara-saudara sekalian! setelah mendengar keluh-kesah rakyat bahwa residen van
den Berg telah memperlakukan rakyat kita dengan tidak ............... mengindahkan
hak-hak mereka yang suci, maka selaku kapitan dari saudara-saudara sekalian penduduk
Honimoa, Haruku, Nusalout, Ambon Seram dan sebagainya, yang seluruh rakyat Maluku.
Saya mengatakan pada hari ini bahwa kita telah bersatu dan tidak akan tunduk lagi
kepada perintah-perintah Belanda dan Residen-residennya, kita tidak akui lagi kepada
kekuasaan penjajah demi Allah Yang Maha Adil, kita menyatakan bahwa kita tidak terikat
lagi kepada perintah-perintah kaum penjajah, mulai saat ini semua pembesar Belanda dan
kaki tangannya adalah musuh kita, semua penjajah akan kita hancurkan berdasarkan
keyakinan bahwa kita menentang kelaliman dan membela keadilan serta kebenaran”. ?*)

Tekat inilah yang mengakibatkan penyerbuan benteng Duurstede oleh Pattimura
dan kawan-kawannya. Walaupun dengan tembakan-tembakan seru dari pihak Belanda
mereka terus menyerbu benteng . Dengan menggunakan tangg—tanggé dari bambu
mereka memanjat ke atas benteng dan memusnahkan seluruh penghuninya. Termasuk
residen van den Berg juga mati dalam penyerbuan itu. Sedangkan ny. residen van denn Berg
yang lari menyembunyikan diri bersama anaknya dapat ditangkap lalu diseret dan
ditembak dekat suaminya. Anak ini beru berumur lima tahun mendapat perlindungan dari
Pattimura, kemudian beliau menyerahkan anak tadi kepada raja Tiouw yang bernama
Simon Pattiwael untuk dipelihara. Anak itu kemudian dikembalikan ke negeri Belanda dan
diberi nama van den Berg van Saparua dan keturunannya memakai nama tersebut. Ketika
berita ini sampai di Ambon Gubernur van Middelkoop dan Komisaris Engelhard
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mengadakan rapat kilat bersama-sama panglima/komandan angkatan laut dan darat Belan-
da di Ambon untuk membicarakan hal ini. Overste Kyayenhoff yang menjadi komandan
angkatan perang Belanda waktu itu memutuskan bahwa mayor Beetjes yang akan me-
mimpin ekspedisi ke Saparua dengan kekuatan 1.073 anggota pasukan Beetjes melihat
bahwa daerah Pantai Waisisil merupakan daerah baik untuk pendaratan. Segera pendaratan
diadakan di sana, namun Pasukan Pattimura di bawah pimpinan Anthony Rebok seorang
Indo Belanda sudah siap. Terjadilah pertempuran yang hebat sehingga hampir seluruh pasu-
kan itu mati terbunuh, dan Beetjes sendiri mati dalam pertempuran itu. Kegagalan ekspedisi
Beetjes di Saparua mengakibatkan ketegangan antara pihak Belanda sendiri, yaitu timbul
pertentangan antar Middelkoop dan Engelhard, sehingga akhirnya Middelkoop dipecat dan
diganti oleh Laksamana Buyskes. Tidak mungkin kiranya dalam rangka penulisan
monografi ini masalah ini diungkapkan secara terperinci. Hanya perlu ditegaskan bahwa
cara pengkhianatan adalah salah satu cara ampuh yang senantiasa dipergunakan oleh pihak
penjajah. Dengan dan melalui cara inilah akhirnya Pattimura ditangkap. Beliau
bersama-sama kawan-kawannya diangkut ke Ambon dan pada tanggal 16 Desember 1817
mereka melaksanakan hukuman mati gantung di luar (sekitar) Fort Nieuw Victoria. Yang
pertama-tama naik ke tiang gantungan ialah Philip Latumahina menyusul Anthony Rebok
kemudian Said Perintah dan akhirnya Pattimura.

Pattimura sebelum melaksanakan hukuman gantunya beliau harus mendengar
satu keputusan bahwa mayatnya tidak akan dikuburkan melainkan akan diperton-
tonkan keliling kota sampai busuk.

Setelah mendengar keputusan itu beliau memandang para perwira Belanda seraya
berkata “Kamu boleh menghancurkan saya tetapi sekali kelak Pattimura-Pattimura Muda
akan bangkit”. Sesudah itu beliau mengarahkan pandangannya kepada massa rakyat
serta berkata, “Saudara-saudara berjuang terus, pala dan cengkih harus tumbuh subur,
rakyat harus merdeka.”

Ketegasan Pattimura sudah terwujud yaitu rakyat kini sudah merdeka, namun cengkih
dan pala harus tumbuh subur merupakan satu kewajiban bangsa untuk mewujudkannya
dalam masa pembangunan ini.

D. MASA PERGERAKAN NASIONAL

Mulainya Pergerakan Nasional di Indonesia ditandai dengan berdirinya Budi Utomo
pada tanggal 20 Mei 1908 dan berakhir pada tahun 1945, dan sejarah mencatat bahwa
perintis-perintis Pergerakan Nasional pada umumnya terdiri dari para dokter di mana
semua sekolah tinggi waktu itu bertempat di pulau Jawa. Dengan demikian beberapa kota
besar di Jawa merupakan tempat pembinaan kader-kader Pergerakan Nasional yang
berasal dari seluruh Nusantara. Itulah sebabnya idea Pergerakan Nasional kita pada
umumnya lahir di pulau Jawa serta terus merambat ke daerah, apalagi pulau Jawa waktu
itu menjadi perhatian penjajah. Oleh karena itu bilamana kita membicarakan soal ini tak
dapat dipisahkan antara pergerakan nasional yang bertumbuh serta berkembang di daerah
ini dan keterlibatan putra-putra Indonesia asal Maluku dalam Pergerakan Nasional secara
menyeluruh.
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Dengan demikian dapat dicatat berdirinya Ambonsch studie fonds pada tanggal 24
September 1909 yang didirikan atas prakarsa Dr. W.K. Tehupeiory sebagai organ pertama
Pergerakan Nasional. Yang menjadi ketua organisasi ini ialah J.A. Soselisa, wakil
ketua P. Kuhuwael, Bendahara H. Pesulima sedang penasehatnya ialah Dr. D. J. Siahaiya
dan J.M.M. Hetharia. Sasaran utama dari organisasi ini ialah untuk. memajukan pendi-
dikan dengan cara mengumpul dana melalui lotere, pasar amal dan meminta bantuan dari
Pemerintah Belanda serta dipergunakan untuk membelanjakan anak-anak sekolah yang
kurang mampu dan mendirikan sekolah-sekolah di Ambon dan Lease. Memang organisasi
ini tidak berpolitik malah bekerja sama dengan pemerintah Belanda namun jangan
dilupakan bahwa organisasi ini berhasil mempersiapkan kader-kader bagi hari depan
Indonesia Merdeka.

Pada tahun 1915 berdiri di Magelang Organisasi Mena Muria di bawah Pimpinan
A. Pattinassaranv. Sebenarnya Organisasi Mena Muria ini didirikan oleh A.J. Patty pada tahun
1913. Sebagaimana Ambonsch studiefonds, Mena Muria juga tidak bergerak dalam bidang
politik. Pada mulanya organisasi ini-bertujuan untuk memperbaiki keadaan sosial dari
golongan KNIL. Sehingga dengan demikian organisasi ini bergerak di kalangan rendah
sedang Ambonsch studiefonds bergerak di kalangan atas dan prioritas diberikan bagi anak-
anak yang mau memasuki sekolah tinggi.

Kemudian berdiri puia Jong Ambon yang didirikan oleh mahasiswa STOVIA yaitu
J. Tamaela yang tidak berpolitik, sama halnya dengan Jong Jawa, Jong celebes dan
sebagainya. Malah Jong Ambon lebih terkenal sebagai satu perkumpulan bola kaki.

Namun pada saatnya organisasi-organisasi pemuda ini melaksanakan eksistensi
kepemudaannya sebagai pemuda harapan bangsa melalui kongres Pemuda Indonesia II
pada tanggal 28 Oktober 1928 yang melahirkan Sumpah Pemuda serta menempati
eksistensi bangsa Indonesia sebagai Bangsa Budaya, sebagaimana dikatakan Muh. Yamin
almarhum. Baru pada tanggal 9 Mei 1920 berdirilah di Semarang SAREKAT AMBON yang
didirikan oleh A.J. Patty merupakan organisasi orang Ambon yang pertama, yang
memasuki gelanggang politik dengan tujuan memajukan kemakmuran masyarakat
Residensi Ambon. Pada tahun 1923 A.J. Patty ke Ambon dan di Ambon beliau menjadi
anggota Son Ambon yaitu suatu federasi dari perkumpulan-perkumpulan vak yang
didirinan di Ambon pada tahun 1915. Beliau mulai memperluaskan pengaruhnya
serta dapat diusahakan simpati dari pihak penduduk.

Namun Patty mendapat tantangan besar juga di Ambon dari Regentenbond sehingga
akhirnya beliau dibuang ke Bengkulu atas perintah Gubernur Jenderal di Batavia dan
akhirnya beliau diasingkan ke Digul.

Sedang Sarekat Ambon kemudian muncul di bawah Mr. Latuharhary serta mencapai
puncaknya dalam gelora politik menuju Indonesia Merdeka, di mana Indonesia Merdeka
dicantumkan sebagai sasaran perjuangan Sarekat Ambon berpusat di Surabaya.

Akhirnya harus diakui bahwa ketika Perang Dunia II sudah berada di ambang pintu,

pergerakan-pergerakan ini mulai kendor. Itu bukan berarti cita-citanya telah punah tetapi
senantiasa menunggu saat yang tepat untuk dihidupkan kembali.
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Pada masa pendudukan Jepang, daerah Maluku dikuasai oleh Angkatan Lautnya.
Semua penduduk menyingkir ke arah pedalaman. Tindakan Jepang pada waktu itu sangat
kejam. Banyak rakyat yang ditangkap malah banyak pula yang dibunuh. Mereka yang
dibunuh dituduh sebagai kaki tangan Belanda/Sekutu. Bantuan penduduk berupa makanan
kepada para tawanan karena mereka kasihan melihat tawanan-tawanan perang tersebut di
samping kebencian penduduk terhadap kekejaman Jepang.

Pada masa itu Ambon dan beberapa kota lainnya dihancurkan pula oleh pemboman-
pemboman pihak Sekutu. Pendek kata masa pendudukan ini tentu sama kenyataannya di

seluruh Indonesia.
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BAB 1II
GEOGRAFI DAN PENDUDUK

A. LOKASI DAN LUAS

Daerah Maluku (Daerah Tingkat I Propinsi Maluku) terletak pada 3° Lintang Utara,
8°.20’ Lintang Selatan, 124° Bujur Timur dan 135° Bujur Barat dan berbatasan di sebelah
Utara dengan Lautan Teduh, di sebelah Selatan dengan Samudera Indonesia, di sebalah
Barat dengan Propinsi-propinsi Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara dan
di sebelah Timur dengan Propinsi Irian Jaya.

Apabila kita perhatikan letak dan batas-batasnya tersebut, maka dapat kita bayangkan
betapa luas daerah ini. Luas daerah Maluku ialah 851.000 km2. Sebagaimana kita ketahui
daerah ini merupakan daerah kepulauan yang terbesar di seluruh Nusantara. Pengertian
terbesar di sini mengandung arti bahwa di antara daerah-daerah tingkat satu atau propinsi
di seluruh Indonesia Daerah Tingkat I Maluku merupakan daerah yang terdiri dari
pulau-pulau yang terbanyak di Indonesia. Daerah ini terdiri dari sembilan ratus sembilan
puluh sembilan pulau. Itulah sebabnya para sastrawan sering menyebutkan daerah ini
sebagai Daerah Cinta Seribu Pulau. Dengan demikian luas daerah Maluku yang 851.000
km?2 itu tidak semata-mata terdiri dari daratan. Luas daratan di seluruh Daerah Maluku
hanya 85.728 km2.2%)

Iniberarti laut di Maluku jauh lebih luas dari daratan, yaitu 765.272 km2 dan di
sinilah terdapat potensi-potensi ekonomi yang belum sempat digarap secara intensif.
Tahun-tahun belakangan ini sering diberitakan di surat kabar tentang adanya kapal-kapal

asing yang ditangkap karena memasuki perairan yang luas itu untuk menangkap ikan.
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Di antara 999 pulau itu dapat dicatat di sini beberapa pulau yang besar, antara lain:
pulau Seram dan beberapa pulau kecil (luas + 18.625 km2), pulau Halmahera (luas +
18.000 km2), pulau Taliabu (luas + 4.360 km2), pulau Bacan (luas + 5.700 km2), pulau
Buru (luas + 9.000 km2). '

Pulau Ambon luasnya hanya 761 km2 dan di pulau ini terletak kota Ambon, ibu kota
Daerah Tingkat I Propinsi Maluku yang luasnya hanya 4 km2.
Di antara 999 buah pulau itu ada juga yang tidak dihuni oleh manusia.

B. DAERAH — DAERAH ALAMIAH

Ditinjau dari letaknya Daerah Maluku dibagi atas: Maluku Utara, Maluku Tengah, dan
Maluku Tenggara. Daerah-daerah di Maluku ini pada umumnya masih ditumbuhi oleh
hutan belantara. Di antara ketiga daerah ini Maluku Tenggara termasuk daerah yang kurang
subur, namun daerah ini kaya akan hasil lautnya seperti: mutiara di kepulauan Dobo, lola
hampir di seluruh kepulauan, teripang hampir di seluruh kepulauan, semacam rumput laut
yang mahal harganya, dan gigi dayung di Dobo dan sekitarnya. Di samping itu kopra
banyak dihasilkan di Elaat dan sekitarnya, burung cenderawasih di Kepulauan Dobo,
ternak sapi di Moa, minyak lawang dan lain-lain. Potensi daerah ini belum sempat digarap.

Daerah Maluku Tengah terkenal dengan cengkeh, pala dan kopra, di Bula, pulau
Seram terdapat pengolahan minyak tanah. Pulau yang terbesar di daerah ini ialah pulau
Seram dan pulau Buru. Pulau Buru kini dijadikan tempat tahanan tapol PKI. Pulau ini
terkenal dengan hasil minyak kayu putihnya. Di samping itu kayu meranti yang tumbuh di
pulau itu menurut penilaian orang-orang Jepang dan Philipina termasuk kayu meranti
nomor satu. Seram dan Buru sebenarnya merupakan lumbung gudang bagi daerah Maluku
tengah, tetapi hingga saat ini kedua pulau yang kaya akan potensi alamnya itu belum diga-
rap, bahkan diteliti secara cermat untuk mengetahui potensi alam itu pun belum. Orang
sering mengatakan tentang terdapatnya banyak hasil tambang di daerah itu. Namun usaha
untuk mengetahui hasil tambang macam apa yang terdapat di sana belum sempat dilak-
sanakan. Di daerah Maluku Utara pulau Halmahera merupakan gudangnya.

Hasil-hasil yang menonjol di daerah itu yang dieksport ialah kopra dan kayu
meranti. Daerah ini mempunyai hasil yang sama dengan daerah-daerah lain di Maluku.
Menurut pendapat umum banyak sekali hasil tambang yang terdapat di sana, namun untuk
mengetahui hasil tambang apa serta di mana letaknya perlu kiranya ada penelitian yang
‘mendalam dan segera.

C. IKLIM

Iklim di Maluku ialah iklim Musson, yang mengalami musim hujan selama 6 bulan
dan musim panas selama 6 bulan pula. Musim hujan mulai dari bulan April sampai
Oktober dan musim panas dari bulan Oktober sampai April. Hanya ada beberapa daerah,
seperti Seram Utara, mengalami musim yang sama seperti di pulau Jawa, yaitu musim
hujan mulai dari bulan Oktober sampai April dan musim panas dari bulan April sampai
Oktober. Keadaan ini disebabkan karena pada waktu musim hujan di Maluku angin bertiup
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dari arah benua Australia. Angin ini angin yang mengandung uap air yang mengakibatkan
hujan di Maluku. Namun bagi Seram Utara, yaitu Wahai dan sekitarnya angin yang meng:
andung uap air ini, waktu melewati Seram Selatan dan Tengah uap airnya suda}'l jatuh
berupa hujan di daerah tersebut, sehingga ketika sampai di Seram Utara angin ini sudah
tidak mengandung hujan lagi.

Apabila angin bertiup dari arah benua Asia, walaupun uap airnya sudah jatuh berupa
hujan di daerah Indonesia bagian Barat dan Tengah, namun angin itu sebelum tiba di
Seram Utara melewati laut yang luas, sehingga angin itu mengandung uap air lagi dan
akibatnya uap air itu jatuh berupa hujan di Seram Utara. Biasanya pada musim hujan
itu, yakni antara bulan April dan Oktober, laut di Maluku dan sekitarnya bergejolak/
berombak, sehingga perhubungan antar pulau pada bulan-bulan itu menjadi agak parah.

Waktu yang paling tepat untuk perhubungan antarpulau ialah antara bulan-bulan
November, Desember dan Januari. Pada waktu itu laut menjadi sangat tenang. Hal ini
berarti bahwa apabila kita mendapat perintah untuk melakukan sesuatu tugas di daerah
ini dengan menggunakan perhubungan laut, maka waktu yang ideal bagi terlaksananya
tugas kita dengan baik ialah dalam tiga bulan tersebut. Dengan demikian perkembangan
daerah Indonesia di Maluku bilamana hendak diteliti tidak cukup waktu satu tahun, karena
dalam satu tahun itu praktis pelaksanaannya hanya tiga bulan. Benar sekarang sudah ada
perhubungan udara, tetapi masih terbatas ruang jangkauannya karena hanya sampai ibu-
kota Kabupaten. Lalu bagaimana menjelajah sekian ratus pulau itu?

D. VEGETASI

Ditinjau dari segi fauna dan floranya Maluku di kwalifikasikan ke dalam fauna dan
flora Australia. Di muka telah dijelaskan bahwa Maluku muncul di atas panggung sejarah
dengan nama Kepulauan rempah-rempah. Nama ini mengandung konsekwensi bahwa pala
dan cengkeh merupakan vegetasi yang tumbuh mengharumi daerah ini. Di samping itu
pohon sagu, yang dari batang pohonnya diolah makanan pokok daerah ini, tumbuh di

mana-mana terutama di tanah yang agak basah.

Maluku kaya akan macam-macam kayu yang dapat diekspor. Tumbuh-tumbuhan
yang berharga seperti kayu putih, kayu lawang, kayu baku dan kayu meranti yang
diekspor ke luar negeri, kayu besi dan kayu lenggua yang dijadikan kayu kelas satu bagi
bahan bangunan maupun perabot rumah tangga di daerah ini serta bermacam-macam kayu
yang berharga terdapat di daerah ini.

Juga bermacam-macam buah-buahan seperti pisang, mangga, manggis, kenari
dan sebagainya terdapat di daerah ini. Perlu dicatat di sini bahwa daerah penghasil limau
manis yang terkenal di Maluku ialah daerah TNS, yaitu daerah kepulauan Banda Teong
Nila dan Sarua. Tiap tahun bilamana musimnya tiba rakyat penduduk daerah itu memba-
wanya dengan menggunakan perahu layar untuk dijual di pasaran Ambon. Boleh dikatakan
hasil ini merupakan salah satu sumber utama bagi kehidupan penduduk ketiga pulau itu.
Sebagian besar dari tumbuh-tumbuhan yang hidup di daerah ini pada umumnya tumbuh
di atas tanah yang masih perawan. Sebagian besar tanah di Maluku belum pernah diusaha-
kan untuk ditanami dengan tumbuh-tumbuhan yang ”menghasilkan”. Tanah di daerah ini
pada umumnya bergunung-gunung.
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E. KEKAYAAN ALAM

Sudah dijelaskan di muka bahwa Maluku memiliki kekayaan alam yang cukup
banyak dan untuk mengetahuinya perlu diadakan riset yang teliti, untuk dapat mengung-
kapkan potensi kekayaan alam daerah ini. Hasil tambang daerah Maluku yang sudah
digarap ialah tambang minyak tanah di Bula, pulau Seram. Tambang ini sudah digarap sejak
jaman penjajahan.

Hasil hutan yang kini merupakan sumber devisa terbesar ialah kayu. Usaha pengolah-
an kayu di Maluku cukup besar menurut sumber Kantor Sensus dan Statistik Propinsi
Maluku tahun 1973 di daerah ini terdapat 50 perusahaan penebang kayu yang
bekerjasama pihak asing terutama Pilipina dan Jepang. Pasaran kayu Maluku terutama ialah
Jepang dan yang dipasarkan di sini ialah kayu meranti. Di samping kayu meranti masih
diekspor pula ke Jepang dan Korea kayu campuran kayu kuku. Selain kayu, juga diekspor
pala, cengkeh, fuli, minyak kayu putih, minyak lawang, kopra. Hasil lautan Maluku ialah
mutiara yang kini digarap oleh satu-satunya perusahaan yang ditangani oleh putra daerah
dengan kerja sama dengan pihak Jepang, yaitu PT Cora-Cora. Selain itu hasil yang -
diperoleh dari laut ialah semacam lola, teripang, rumput laut dan menurut Prof. Dr.
Davenport di laut Maluku terdapat semacam karang lunak yang sangat baik untuk dijadi-
kan antitoksin.

F. PENDUDUK

Penduduk daerah Maluku menurut sumber Kantor Sensus dan Statistik Propinsi
Maluku tahun 1973 berjumlah 1.080.873 orang. Jumlah ini dapat diperinci sebagai berikut:

Kotamadya Ambon yang luasnya 4 km2, berpenduduk 79.280 orang, yang berarti
kepadatan penduduknya 19.810 orang per km2,

Maluku Tengah yang luasnya 28.171 km2, terdiri dari 16 kecamatan dan 431 desa,
berpenduduk 403.424 orang, yang berarti kepadatan penduduknya 14 orang per km2.
Maluku Utara yang luasnya 20.714 km2, memiliki 20 kecamatan dan 542 desa,
berpenduduk 307.081 orang, yang berarti kepadatan penduduknya 15 orang per km2.
Maluku Tenggara yang luas daerahnya 27.723 km2, memiliki 8 kecamatan dan 523 desa,
berpenduduk 221.448 orang, yang berarti kepadatan penduduknya 8 orang per km2.

Dari uraian yang singkat ini jelaslah bagi kita bahwa Daerah Maluku yang luasnya
85.728 km2 memiliki 51 kecamatan dan 1.605 desa, berpenduduk 1.080.874 orang dan
kepadatan penduduknya sangat rendah yakni 13 orang pe km2. Namun di lain pihak
Kota Ambon (Kotamadya Ambon) yang merupakan ibu kota Propinsi Maluku kepadatan
penduduknya sangat tinggi. Oleh salah seorang dosen Universitas Pattimura dalam orasi
Diesnya dikatakan bahwa angka tersebut di atas merupakan angka yang tertinggi di dunia.
Sampai di mana kebenaran pendapat ini tidak perlu kita persoalkan. Yang jelas ialah bahwa

Maluku yang kepadatan penduduknya rendah ini kepadatan penduduk ibukota Propinsinya
sangat tinggi, sehingga dapat dibayangkan besarnya urbanisasi penduduk dari daerah

29



Maluku ke ibukotanya serta arus transmigrasi ke kota tersebut dari luar daerah Maluku.

Ditinjau dari segi kebangsaan di Maluku terdapat warga negara asing dengan perincian
sebagai berikut: ' ‘

Cina 8.694
Arab 3
Amerika 17
Jerman 2
Jepang 415
Belanda 63
Philipina 1.216
Malaysia 198

Kehadiran mereka di sini didorong oleh kegiatan usaha di bidang perdagangan. Selain
itu ada juga yang datang dalam rangka usaha kerja sama di bidang pendidikan dan
pendidikan agama.

Mengenai penduduk Maluku ditinjau dari segi ethnis adalah sukar untuk ditegaskan
sekarang Hal ini membutuhkan penelitian yang mendalam dan akan memakan waktu yang
relatif lama di samping fasilitas yang dapat mendukung. Distribusi penduduk di daerah
ini tidak merata. Dari data di atas jelaslah bahwa yang terbanyak penduduknya ialah
Maluku Tengah, tetapi yang terpadat penduduknya ialah Kota Ambon. Hal ini disebabkan
karena arus ekonomi berjalan lancar di kota tersebut di samping kemajuan pendidikan yang
mengakibatkan mengalirnya murid sekolah beserta orang tua atau yang berkewajiban
menjaga murid tersebut ke kota Ambon. Dengan demikian arus penduduk dari desa ke
kota sesuai dengan pengaruh dari faktor ekonomi dan pendidikan tadi menjadi sangat besar
besar. Hal ini mengakibatkan gagalnya usaha Pemerintah Daerah untuk mengadakan
transmigrasi lokal dari negeri Paperu dan negeri Booy di pulau Saparua ke pulau Seram,
karena mereka yang dipindahkan ingin kembali pulang ke kampung halamannya. Di
samping itu ada rencana untuk memindahkan penduduk Ouw dan Ulath di pulau Saparua.
Apabila tidak dilandaskan pada cara-cara yang meyakinkan untuk dapat menawan hau
mereka di tempat yang baru maka rencana itu pasti akan gagal pula.

Mengenai jenis-jenis permukiman di Maluku yang sangat terkenal ialah:

Kampung Cina
Kampung Arab
Kampung Jawa
Kampung Buton, dan lain-lain.

Yang sangat menonjol ialah permukiman Buton. Hampir di seluruh kepulauan, di Maluku
Tengah khususnya, terdapat kampung-kampung Buton.

Bagi pemukiman mereka itu mereka pilih tempat-tempat yang strategis ditinjau dari segi
pelayaran, sehingga bilamana mereka berlayar dan kehabisan makanan atau air minum
maka tempat-tempat tersebut boleh dikatakan berada pada jalur dan waktu pelayaran yang
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dapat menjamin teratasinya masalah di atas.
Orang Cina dan Arab terkenal sebagai pedagang, sedangkan orang Buton terkenal sebagai
petani.

G. MIGRASI

Migrasi yang perlu dicatat di sini ialah transmigrasi dari Jawa. Pada tahun 1970 di
transmigrasikan dari pulau Jawa ke Kairatu di pulau Seram sebanyak 274 kepala keluarga
dengan jumlah jiwa 1293. Tahun 1971 328 kepala keluarga dengan jumlah jiwa 1398.
Kemudian pada tahun 1972 449 kepala keluarga dengan jumlah jiwa 2188 (sesuai dengan
data kantor Sensus dan Statistik Propinsi Maluku).
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BAB III

"B AHASA

Kebudayaan daerah Maluku bersama dengan kebudayaan daerah Indonesia lainnya
menjadi dasar kebudayaan nasional Indonesia.

Penulis sadar bahwa daerah Maluku dengan julukan “daerah cinta seribu pulau”
penuh dengan keanekaragaman kebudayaan yang perlu diselidiki, digali dan dikembangkan.
Kecuali bangsa asing, jarang terdapat anak negeri ini yang dengan sungguh-sungguh mau
menyelidiki secara ilmiah hasil kebudayaan yang telah dicapainya. Demikian juga bahasa-
nya sebagai salah satu aspek dari kebudayaan itu sendiri.

Kita tidak dapat memungkiri kenyataan bahwa bahasa Indonesia kini sedang
tumbuh dan berkembang dengan pesatnya. Dalam pada itu bahasa Indonesia telah dialiri
kata-kata daerah yang sudah terserap ke dalamnya. Kata-kata daerah betul-betul mem-
berikan warna indah kepada bahasa Indonesia, lebih indah dari warna aslinya. Itulah
sebabnya, menurut penulis dalam pertumbuhan bahasa Indonesia, bila ternyata pokabu-
ler Indonesia tidak mencukupi keperluan kita, jangan mencari atau mengambil istilah-
istilah bahasa asing dahulu sebelum mencari ke dalam lingkungan bahasa-bahasa daerah di
Indonesia ini. Atas dasar inilah bahasa-bahasa daerah di Maluku perlu diselidiki dan
disumbangkan kepada pertumbuhan bahasa nasional. Dengan demikian tulisan sederhana

ini diberi judul ’Bahasa Siwalima”’.
Orang tentu akan bertanya bahwa mengapa diberi judul ”Bahasa Siwalima”, padahal
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di Maluku terdapat kurang lebih 150 bahasa daerah? Untuk itu lebih dahulu kita tinjau
secara morfologis dan semantik kata bahasa dan kata Siwalima.

“Bahasa” adalah salah satu alat komunikasi antar golongan masyarakat berupa
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sedangkan “Siwalima” terbentuk
dari kata: Siwa = sembilan dan lima/rima = lima. Kata ini terkenal di seluruh Maluku.
Di Maluku Utara dikenal dengan istilah Ulisiwa dan Ulilima. Di Maluku Tengah: Patasiwa
dan Patalima. Di Maluku Tenggara: Ur siwa dan Ur lima, atau Ursiw dan Urlim. Sehingga
kata ini boleh dikatakan umum di Maluku, bahkan sesuai dengan perkembangan makna-
nya. Kalau dikatakan dengan kalimat: Itu bukan milik Siwalima”, maka Siwalima dalam
kalimat ini menyatakan umum, atau milik bersama. Dengan uraian ini dapatlah dikatakan
bahwa pengertian Siwalima berlandaskan motto: “Dari kita, oleh kita, dan untuk kita.”
Jadi pengertian lengkap Bahasa Siwalima ialah bahasa penduduk daerah seribu pulau,
bahasa yang diucapkan oleh penduduk daerah Maluku.

A. GENEALOGI BAHASA SIWALIMA

1. Asal-usul Bahasa Siwalima

Kepulaian Maluku, baik mengenai bahasa, kebudayaan, maupun mengenai asal
manusianya sungguh menarik untuk dipelajari, lebih-lebih bila dikaitkan dengan sejarah
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang besar di antara bangsa-bangsa Austronesia atau
Melayu Polinesia atau yang kini lebih populer dengan nama Nusantara.

Bahasa-bahasa Indonesia masuk keluarga atau rumpun bahasa yang disebut bahasa
Austronesia atau Melayu Polinesia. Kawasan Nusantara ini amat luas yaitu dari pulau Mada-
gaskar di sebalah barat, hingga Pulau Paskahdi Lautah Pasifik sebelah timur. Dan dari
Tiwan (Formosa) di sebelah utara, hingga ke Selandia Baru di sebelah selatan.

Bahasa-bahasa ini dibagi dalam dua golongan besar yaitu:
a. Bahasa-bahasa di sebelah Timur:
M) Bahasa-bahasa Polinesia.
2) Bahasa-bahasa Melanesia.
3) Bahasa-bahasa Mikronesia.

b. Bahasa-bahasa di sebelah Barat seperti:

1) Bahasa-bahasa asli di Taiwan.

2) Bahasa-bahasa di Philipina.

3) Bahasa-bahasa di Minahasa.

4) Bahasa-bahasa di Kalimantan.

5) Bahasa-bahasa di Sulawesi.

6) Bahasa Jawa (Sunda dan Madura).

7) Bahasa-bahasa di Sumatera.

8) Bahasa-bahasa di Nusatenggara.

9) Bahasa-bahasa di Kepulauan Maluku.
10) Bahasa-bahasa di Campa dan Indo-Cina.
11). Bahasa-bahasa di Madagaskar.
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Dari pembagian ini tampak bahwa bahasa-bahasa di Indonesia masih serumpun dan bahasa
Siwalima merupakan anak rumpun bahasa Austronesia. Lebih tepat lagi kalau dikatakan
bahasa Siwalima adalah salah satu bahasa daerah dalam bahasa Indonesia.

2. Sejarah perkembangannya

Menurut A.H. Keane seorang antropolog kawasan Austronesia, terutama Melayu
dan Polinesia sebelah barat, semula diduduki bangsa yang berkulit hitam. Di barat
Negrito dan di sebelah timur Papua. Kemudian mereka terdesak oleh bangsa Mongol dan
Kaukasus yang datang dari daratan Asia Tenggara. Percampuran antara bangsa Kaukasus,
Mongol dan Papua, lahirlah bangsa Alfuros yang banyak tinggal di Seram, Timur, Jailolo,
Misol, dan kepulauan sebelah barat Irian.

Kebenaran pendapat ini dapat dilihat pada manusia Maluku itu sendiri. Penduduk
asli Maluku mempunyai ciri fisik tersendiri, bila dibandingkan dengan berbagai suku di
Indonesia ini, dan dari manusianya lahirlah kebudayaannya. Karena terdiri dari pulau-
pulau, Maluku memiliki aneka ragam kebudayaan. Kebudayaan asli yang dibawa oleh
datuk-datuk pada zaman dahulu telah berkembang sendiri-sendiri sesuai dengan kebutuhan
manusia di mana ia hidup. Juga bahasa sebagai salah satu aspek kebudayaan itu sendiri
tumbuh dan berkembang mengikuti manusianya. Demikianlah terjadinya perkembangan
bahasa Siwalima.

Apabila kita menggali kebudayaan Maluku dan menyelaminya, ada kesamaan ke-
samaan yang bisa dijadikan pedoman-pedoman sebagai pegangan bahwa keanekaragaman
kebudayaan yang ada ini mempunyai satu kesatuan asal. Demikian halnya dengan
bahasa sebagai salah satu aspeknya itu. Sebagai contoh marilah sejenak kita renungkan
kata “tifa”’. Tifa sebagai benda kebudayaan tidak asing lagi bagi bangsa Indonesia. Dan
“tifa” di Maluku mempunyai peranan penting sebagai benda kebudayaan. Baik sebagai
alat musik, sebagai tanda untuk orang berkumpul, sebagai tanda kecelakaan, tanda
untuk orang berkumpul, sebagai tanda bagi orang bila akan sembahyang. Tifa sebagai
alat musik bisa digunakan ketika orang sedang “cakalele”, suatu tari perang/tari bela
diri dan ”maku”/”Maru”, tari keselamatan. Seni tari cakalele ini ada di mana-mana
dalam daerah seribu pulau atau daerah Maluku ini. Baik di Maluku Tengah, Maluku
Utara pun di Maluku Tenggara. Begitu juga, kapata” atau ’’kabata’, syair dalam
bahasa daerah dilagukan dan diiringi tifa secara meriah bersamaan dengan “maku”
atau “maru”. Sebagaimana kebudayaannya, maka bangsa Alfuros yang mendiami Kepu-
lauan Maluku mempunyai bahasa yang satu juga yaitu bahasa Siwalima. Bila diselidiki,
maka di dalam bahasa Siwalima itu terdapat 10 (sepuluh) bahasa terbesar seperti:
a) Bahasa-bahasa di Seram, Ambon, dan Lease.
b) Bahasa-bahasa Kei.
c) Bahasa-bahasa di Buru.
d) Bahasa Tobelo.

e) Bahasa Galela.

) Bahasa Sula.
g) Bahasa Kisar.
h) Bahasa Leti.
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i) Bahasa Mna.

j) Bahasa-bahasa Aru.

Di dalam 10 bahasa induk yang bernaung di bawah bahasa “’Siwalima” itu bernaung
pula kurang lebih 150 bahasa daerah yang kesemuanya ini perlu mendapat penelitian

untuk pertumbuhan dan perkembangan bahasa Siwalima, demi kehidupan bahasa

Nasional, bahasa Indonesia. Bahasa-bahasa ini mempunyai satu kesatuan asal, yaitu bahasa

Siwalima khususnya, bahasa Indonesia umumnya. Tetapi justru bahasa asal yang tersebar
mengikuti penduduk yang terbagi dan terpisah di pulau-pulau itulah, maka unsur asli
itu berangsur hilang, dan timbul perbendaharaan baru sesuai dengan kebutuhan manusia

pemakainya. Meskipun demikian banyak hal menunjukkan satu kesatuan asal atau kese-,

rumpunan itu. Sebagai contoh dapat dikemukakan beberapa kata yang bila diteliti telah

berkembang sendiri-sendiri, seperti:

1)

2)

Nama benda kebudayaan

Nama tumbuh-tumbuhan

Nama binatang

Nama burung

“tifa’ kata aslinya.

“tibale’” — Maluku Tengah.
tiwhal”” — Maluku Tenggara.
“tifa’> — Maluku Utara.

“nyiur’’ kata aslinya.

’niwel’’/’nimer’’ — Maluku Tengah.

bR}

nur”” — Maluku Tenggara.
’nui” — Maluku Utara.
“tebu” kata aslinya.

“tehu” — Maluku Tengah.
“tew”” — Maluku Tenggara.
“tew’’ — Maluku Utara.
"’beringin’’ —kata aslinya.
“nunue’’ — Maluku Tengah.

“whawhu” — Maluku Tenggara.

"bolo”” — Maluku Utara.
anjing’’ kata aslinya.
asu’’ — Maluku Tengah.

’ahu’ — Maluku Tenggara.
7kaso’’ — Maluku Utara.

burung’’/’ayam” kata aslinya.

“manu’’ — Maluku Tengah.
“manu’’ — Maluku Tenggara.
”manu’’ — Maluku Utara.

Nama bilangan/kata bilangan satu sampai sembilan.
esa, rua/lua, teru/telu, ate, rima/lima, ne — e,

Maluku Tengah
Maluku Tenggara

Maluku Utara

pitu, waru/walu, siwa,—

esa, eru, itelu, ifaat, ilima, inea, ifitu, iwalu,

isi, whutu.
rimoi, malafo, range, raha,

tomdi, tufhange, sio, nyaboi (sepuluh).

rora,

Dari contoh-contoh yang di atas tampak bahwa asal bahasa Siwalima satu saja,

tapi pertumbuhan dan perkembangannya telah menjurus sendiri-sendiri. Ini disebabkan
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Maluku terdiri dari pulau-pulau sehingga komunikasi antar manusia dalam kehidupan-
nya setiap hari berkembang tanpa ada hubungan dengan manusia yang lain. Lama-kelamaan
unsur asli itu akan hilang.

B. FONOLOGI BAHASA SIWALIMA

Pembicaraan fonologi bahasa Siwalima tidak berbeda jauh dengan fonologi dalam
bahasa-bahasa di Indonesia lainnya. Tiap fonem dapat mengandung arti tersendiri sesuai
dengan hakekat masyarakat pemakai bahasa itu. Demikian, rasa haru, gembira, heran,
marah dan lainJain mempunyai bunyi sendiri-sendiri. Berbeda dengan bahasa Indoger-
man, maka bahasa Indonesia lebih banyak memakai vokal mengakhiri suku katanya.

Bahasa Siwalima pun demikian juga:

BAHASA SIWALIMA

M. Tengah M. Tenggara M. Utara
saya au yaau ngohi
engkau ale o ngona
dia ile i una
naik sa seb doa
pukul bangil poha
tolong tapai tuung riwo
bagus misete rahai
merah lalen walwul tokara
kelapa nekuele/ nuur igono

nolo
kayu ai/yai ai gota

Di antara 10 kata yang masing-masing mewakili 4 jenis kata, tampak ada perbedaan-
perbedaan kecil dalam bunyi bahasa Siwalima itu. Hal ini dapat dimengerti, karena faktor-
faktor luar turut mempengaruhinya.

Secara garis besar, sistem bunyi bahasa Siwalima sama dengan/mengikuti sistem bunyi
bahasa Indonesia. Bunyi-bunyi itu adalah sebagai berikut:

Vokal : a, i, u, e, o : seperti dalam kata-kata

M. Utara M. Tengah M. Tenggara
ikan nawoko/ iyane/ wu ut/ el, in
nyao yano
ombak moku-moku pesa/ wawuat
lonhen
engkau ngona ale o
dia una ile i
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Pada contoh-contoh di atas kedudukan vokal itu boleh di depan, di tengah, di
belakang. Seperti di dalam bahasa Indonesia lainnya sistem bunyi vokal-vokal itu turut
terpengaruh oleh vokal atau konsonan yang mendahului atau yang mengikutinya. Untuk
mengetahui perubahan sistem bunyi akibat pengaruh itu, belum mampu kami membicara-
kannya. Harus memerlukan satu penelitian khusus, karena data yang dikumpulkan dari
sana sini hanya mendatar saja, belum memenuhi syarat penelitian ilmiah yang sesungguh-
nya. Selain itu sistem bunyi lebih mendekati manusia, sedang huruf lebih mendekati
lambang. Contoh-contoh yang diberikan adalah lebih mendekati sistem lambang daripada
sistem bunyi.

. Apakah ada perbedaan vokal e (taling) dan vokal e (pepet) seperti dalam
bahasa-bahasa Indonesia lainnya, ini pun masih memerlukan satu penelitian tersendiri
pula. Sebagai contoh di Maluku Tengah, ada bahasa Siwalima yang melemahkan vokal a
menjadi vokal e : klapa klape; kluna klune; minya minye.

Selain susunan bunyi vokal seperti tergambar di atas, untuk memberikan gambaran
yang jelas, di bawah ini diurutkan kata-kata yang vokalnya terletak di depan: :

Maluku Tengah Maluku Utara ‘ Maluku Tenggara
ino — minum ohoma  — jaring aib — teripang
ai — kayu itideba  — layar ibun — ganggang
ana — panah igini — bubu ai — kayu
otoi — tempat igono — kepala ail thin  — matakail
arue — arus itiri — kandas ihak — lompat
au — saya iyahini  — hanyut a hai — tikam
ale — kau uti — turun afat — potong
ile — dia uno — buang een — sudah
asai — dayung uruti — jahit o — engkau
ewali — timbul ino — mari i — dia
erubu  — tenggelam okere  — minum oho — boleh
etesuli ~— berhembus ikakihi  — rabik aourkuku — karang

no
ehatuapa — terbalik owaha  — dangkal anin — angin
esarua  — terkandas amiri — amis er — sero
emanu  — hanyut uha — jangan aun — matakail
esoa — naik ' iboto — sudah uluno  — hulu
etuu — turun ika — boleh ilayawle — pantai
asa — tarik una — dia uinyor  — laut
alsie — buang onanga — mereka ilij (y)  — pasir)
alahi — ikut igoungu — sungguh el — ikan
anapu  — mengail und — angin
alipan  — melempar ai (y) — perahu
aisa — tikam eri (y)  — siput
abati — jahit um — saya
elempele — tombak auw — tidak
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owaja — tempat uti (y) — pisang

atalena — tolong oryori (y) — dekat
alaurei — mari in — ikan
atii — berangkat irituifin — matakail
asapie — rabik angfanis ~ — demam
atele — potong iy — dia
alau — pergi

alaumei — datang

ekuate — kencang

ulan — dalam

ehono — buruk

eluaa — dangkal

anehe — bagus

eyu — hijau

ususa — sedih/sudah

asuku — bahaya

amata — mati

amuhu — lemas

emunu — buruk

idau — sakit

ausa — demam

umo — tidak

are — boleh

amata — lalu

emenue — nanti

Di antara 150 kata yang masing-masing terdiri dari kata benda, kata kerja, kata
keadaan dan lainlain, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Bahasa Siwalima di Maluku

tengah lebih banyak mempergunakan vokal pada awal kata. Vokal yang terbanyak dipakai
ialah vokal a.

Gejala melemahkan vokal a menjadi e masih tampak jelas di Maluku Tengah,
terutama bila vokal a itu terdapat di belakang kata (klapa menjadi klape; minya menjadi
minye; kluna menjadi klune, dan lain-lain). Apakah gejala ini mempunyai hubungan
dengan dialek yang terdapat dalam dialek Malaysia, masih memerlukan penelitian.
Apakah gejala ini terdapat pula di Maluku Utara dan Maluku Tenggara?

Menurut hemat kami, bunyi e taling jelas sekali dalam bahasa Siwalima di Maluku
Tenggara. Selain itu, bunyi u, e, seperti dalam bahasa-bahasa Indogerman masih terdapat
dalam salah satu bahasa Siwalima. Apakah gejala ini merupakan gejala tersendiri, masih
memerlukan penelitian. Ada orang mengatakan, sistem bunyi di sini lebih dekat pada
sistem bunyi bahasa-bahasa di Irian. Untuk membuktikan apakah sistem bunyi di sini me-
rupakan media peralihan bahasa-bahasa Irian dengan bahasa Siwalima juga memerlukan
penelitian khusus.

Bunyi-bunyi yang lain ialah:
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1. setengah harakat/semi — vokal : y, w.
2. liquida: ry, r,, 1.
r; — diucapkan dengan lidah.
r, — diucapkan dengan anak lidah.
. laringal : q (Pangkal tenggorok)
langit-langit lembut (velar) : k, g, ng,
langit-langit (palatal): c, j, n.
gigi (dental) : t, d, n.
bibir (labial) : P, b, m.

geseran (sibilant) : s.

pangkal tenggorok (aspirate) : h.

10. lain-lain.

Tentang semi-vokal, liquida, laringal, velar, dental, labial, sibilant, aspirate, seperti
yang diungkapkan oleh Renward Brandstetter untuk bahasa-bahasa di Indonesia, tak
dapat disangkal bahwa ada juga dalam bahasa Siwalima. Tetapi untuk membuktikan
kebenaran tulisannya itu, perlu diadakan penelitian khusus, sebab bagaimanapun juga
sudut pandangannya (sudut pandangan bahasa Indogermania) tetap menyetirnya.

Hal-hal yang menarik dan menggugah pikiran untuk mengatakan hal ini ialah, bila
kita perhatikan logat/dialek manusia Siwalima, terutama yang datang dari kampung atau
desa/pelosok seperti pedalaman Seram, Buru, Halmahera, Yamdena, masih dapat
dibuktikan kebenaran ini. Dalam mereka melafalkan bunyi r, bagi orang yang baru ber-
kenalan dan yang tidak mempunyai pengetahuan tentang bahasa ibu daerah itu, mereka
tidak dapat menarik kesimpulan apakah itu bunyi r, ataukah g, ataukah kh. Demikian
pula dengan bunyi p, b, w, Malah bunyi-bunyi itu kedengaran seperti bunyi
ph dan bh dalam bahasa Kawi. Hal yang menarik lagi ialah tentang bunyi f. Jelas bahasa
Siwalima di Maluku Tenggara banyak sekali mempergunakannya:

Farfar, futwembun, Dasfordate, dan lain-lain.

Ferneydwo barangkali, mndaf = nanti, fernelow sudah, nangafell = baik angfanis = demam,
fas = beras, lafesi = siput, iritnifin = matakail, mofon racun. Di Maluku Tengah, jarang ter-
dapat hal ini. Mengapa dalam satu rumpun bahasa Siwalima terdapat kelainan-kelainan se-
perti ini, itupun memerlukan penelitian.

Hukum bunyi van der Tuuk I, II seperti yang diungkapkannya untuk bunyi-bunyi
bahasa Indonesia, rupanya terdapat juga dalam bahasa Siwalima. Istilah Siwalima dikenal
di Maluku Utara, Maluku Tengah, Maluku Tenggara. Di Maluku Utara dikenal dengan
nama: Ulisiwa dan Ulilima. Di Maluku Tengah dikenal dengan nama: Patasiwa dan Pata-
lima. Ada pula yang mengatakan Patarima. Di Maluku Tenggara dikenal dengan nama
Ursiwa dan Urlima. Gambaran yang jelas tentang hukum van der Tuuk ini dapat dilihat
pada kata-kata berikut:
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Bahasa Indonesia Bahasa Siwalima

urat ogat ohat whad
ratus gatos hatus atus

dua rua rwa lua

daun rwan rau ’ lau

dara rara lare : lala

lima lima rima lima/dima
darat barat halat halat

Apakah: darat- barat- halat, - dapat dipakai untuk membuktikan hukum RGH, belum
dapat dipastikan, karena sistem bunyi sekarang sudah berbeda dengan sistem bunyi
dalam bahasa Siwalima lama/purba. Kemurnian sistem bunyi ini ada tersimpan di pedalam-
an Seram, Buru, Halmahera, Yamdena, dan lain-lain.

Satu hal yang menarik, dan yang sangat disesalkan ialah: adanya usaha kemanusiaan
yang sedang dijalankan oleh pemerintah kita sekarang ini. Dari segi kemanusiaan itu
sendiri adalah tuntutan Pancasila, tetapi dari segi kebudayaan, khususnya kemurnian
kebudayaan daerah, maka kemurnian bahasa-bahasa Siwalima sudah masuk ke alam
punah. Berbeda dengan kemurnian kehidupan di alam Tengger.

Selain itu, apakah dalam sistem bunyi bahasa kapata atau kabata, ada warna bunyi
tertentu belum dapat diberikan contoh-contoh yang jelas dan konkrit. Hanya dapat
dikemukakan, bahwa warna bunyi: e, o, i, ik hm, oho, dan lain-lain dalam satu cerita,
mako, dan lain-lain, mempunyai nilai bunyi dan nilai arti sendiri-sendiri. Tentang hal
ini, perlu adanya penelitian yang serius.

C. MORFOLOGI BAHASA SIWALIMA

Di dalam morfologi bahasa-bahasa Indonesia dikenal adanya:
1. morfem dasar atau morfem bebas, seperti: kerja, puas, bapa, kayu, tidur, ba-
ngun, dan lain-lain. '

2. morfem terikat, seperti: pe-, -an, pe- an, ter-, ber-, me-, dan lain-lain.

Istilah yang lazim dipakai untuk morfem dasar atau morfem bebas ialah kata dasar, sedang-
kan untuk morfem terikat ialah imbuhan. Dalam bahasa-bahasa Siwalima kedua morfem

ini ada juga. Morfem-morfem bebas itu ada yang terdiri dari satu suku, tetapi umumnya
terdiri dari dua suku.

Yang terdiri dari satu suku, umpamanya:

Maluku Utara Maluku Tengah Maluku Tenggara
man = ayam ai = kayu el/in = ikan
as = anjing sa = naik lar = layar
win = minum sui = ikut nur = nyiur
nan = mandi yan = jangan res = marah
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kag

re
au
ia

takut

hitam
ini
tidak

ke sana

oi = pergi
kan = merah
au = saya

kai = berkayuh
uh = bubu

lu = hulu

ang = perahu
wen = sero

Yang terdiri dari dua suku, umpamanya:

Maluku Utara

gohi
karo
bole
gota
uti
riwo
ino
uka
ika
una
hiri

mela

kangela
ruriha
bubudo
kodiho
mugeha
susahu
lepayou
fanini

babeku

Maluku Tengah
laut ono = marah
= karang nanu = dalam
= pisang ume = pasir
= kayu lihi = tarik
= turun biti = timbul
= tolong kuri = pisang
= mari wale = hulu
jangan eyu = hijau
= boleh kuti = besar
dia umo = tidak
sakit nusu = belum
busuk sale = saya
Yang terdiri dari tiga suku, umpamanya:
sudah lahanau = mengail
merah balake = rasa
putih apole = babi
pulang niakwe = ular
lompat pikane =. piring
= panas nikwele = kelapa
tinggi lalakwe = merah
= besar makati = pahit
gemuk elake = besar
marah hoketi = kecil

lalbasa

we = sekarang
fas = beras
ked = sagu
sus = bahaya
fund = pisang
tam = makan
o = engkau
i = dia
Maluku Tenggara

afat = potong
watuk = buang
weho = dayung
nuur = nyiur
tahit = laut
ihak = lompat
ngane = panas
ibun = ganggang
manga = sagu
yaan = makan
yein = minum
yaan = saya
balake = rasa
katutun = kayu
karkotin = teripang
kabihil = luka
ngaridin = dingin
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